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Penelitian ini terfokus pada rumusan masalah bagaimana program kerja 
seksi dakwah dan ibadah masjid Al-Ikhlas Sidosermo Surabaya? Untuk menjawab 
rumusan masalah tersebut penulis menggunakan metode penelitian deskriptif 
kualitatif. Informan dalam penelitian ini adalah ketua takmir, seksi dakwah dan 
ibadah, dan pengurus harian. Data dikumpulkan dengan teknik wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Data yang terkumpul dianalisis dianalisis dengan 
menggunakan teknik analisis interkatif Miles dan Huberman yang meliputi tiga 
komponen: reduksi data, penyajian data, dan penarikan serta pengujian kesimpulan. 
Dalam penelitian ini penulis berusaha untuk mendeskripsikan manajemen 
program kerja seksi dakwah dan ibadah masjid Al-Ikhlas Sidosermo. Penulis 
memanfaatkan beberapa teori yang terkait dengan permasalahan tersebut. Hasil 
penelitian menyimpulkan bahwa pelaksanaan manajemen program kerja seksi 
dakwah dan ibadah Masjid Al-Ikhlas Sidosermo Surabaya berjalan secara baik 
melalui kegiatan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan. 
Program kegiatan dakwah di masjid Al-Ikhlas Sidosermo Surabaya ada yang 
bersifat rutin (mingguan dan bulanan) dan ada yang bersifat insidentil seperti pada 
saat peringatan Maulid Nabi  dan Isra’ Mi’raj. Program kegiatan ibadah di masjid 
Al-Ikhlas Sidosermo Surabaya dikelompokkan atas (a) ibadah shalat (shalat fardlu 
lima waktu, shalat Jumat, shalat taubat, shalat tasbih, shalat hajat, shalat taraweh, 
shalat Idul Fitri, shalat Idul Adha, shalat gerhana, dan shalat isyraq), (b) ibadah 
zakat, infaq, dan shadaqah, (c) ibadah qurban, dan (d) ibadah tilawah Alquran. 
Dalam pelaksanaan program kerja ditemukan adanya faktor penghambat meliputi 
human error, dana, dan kurangnya kesadaran berzakat dan berinfaq, sedangkan  
faktor pendukung yang berupa respons masyarakat yang sangat baik,  sumber daya 
manusia yang cukup, dan rasa kekeluargaan yang sangat erat. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Masjid merupakan tempat yang penting bagi umat Islam di mana pun 
berada. Sejarah mencatat bahwa masjid mempunyai kontribusi yang besar bagi 
dakwah agama Islam. Masjid ini tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah shalat 
lima waktu atau tempat dakwah agama Islam, tetapi juga berfungsi sebagai pusat 
kegiatan sosial, pendidikan, ekonomi, politik, dan budaya. 1 Dapat dikatakan bahwa  
masjid berfungsi sebagai tempat orang Islam untuk menjalin hubungan dengan 
Allah (hablumminallah) dan hubungannya dengan sesama manusia di seluruh 
dunia. Begitu pentingnya masjid ini , di dalam Alquran telah disebutkan sejumlah 
28 kata ‘masjid’ yang tersebar pada beberapa ayat. 
Masjid memiliki peran penting untuk setiap orang Islam serta memiliki 
makna luas bagi beragam bidang kehidupan. Dapat dikatakan bahwa masjid adalah 
barometer aktivitas orang Islam.2 Fungsi masjid yang paling utama adalah sebagai 
tempat untuk mengabdi dan bersujud kepada Allah dan sebagai sarana ibadah sholat 
5 waktu.3 Selain digunakan umat muslim untuk tempat beribadah sholat, masjid 
juga berfungsi sebagai tempat untuk membina dan mendidik setiap orang menjadi 
pribadi yang dapat meningkatkan iman, taqwa, memiliki akhlak mulia, melakukan 
 
1 Muhammad Azka Amrullah, 2015, “Manajemen Aktivitas Masjid: kajian Manajemen Kegiatan 
Dakwah dan Sosial Keagamaan di Masjid Baiturrahman Mersi”, Skripsi, Jurusan Komunikasi 
Penyiaran Islam Fakultas Dakwah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto, hal vii. 
2 Nur Hidayat Muh. Said 2016, “Manajemen Masjid: Studi Pengelolaan Masjid Agung Al-Azhar 
Jakarta,” Jurnal Tabligh Edisi Juni 2016, Hal 84. 
3 Moh. E. Ayub dkk., 1996, Manajemen Masjid: Petunjuk Praktis bagi Para Pengurus, Jakarta, 
Gema Insani Press, Hal 7. 
 



































amal shalih, berilmu, dan agar dapat menjadikan warga negara Indonesia lebih baik 
akhlaknya serta menunjukkan tanggung jawabnya sebagai makhluk ciptaan Allah 
di bumi.4 
Umat Islam saat ini terus-menerus berusaha mengusahakan adanya 
pembangunan masjid yang baru sehingga masjid bermunculan di mana-mana. 
Selain itu, pada sisi lain mereka melakukan renovasi masjid-masjid yang lama. 
Semangat mereka membangun rumah Allah patut dibanggakan. Sayang, banyak 
pula masjid yang pembangunan atau renovasinya tidak kunjung selesai terutama di 
daerah-daerah yang jamaah masjidnya belum memiliki solidaritas kuat.   
Jenis kegiatan di dalam masjid juga bermacam-macam. Ada masjid yang 
kegiatannya berjalan secara intensif sehingga kegiatan yang diselenggarakan 
berlangsung sehari penuh yang diikuti peserta dari pendidikan terendah sampai 
pendidikan tertinggi. Namun, banyak juga masjid yang masih sepi dari segala 
kegiatan dakwah dan sosial. Banyak masjid yang hanya dipergunakan sepekan 
sekali yakni hanya untuk shalat Jumat.5  
Selain itu, saat ini masih banyak ditemukan masjid yang belum memiliki 
struktur organisasi kepengurusan yang memadai. Kalaupun ada, organisasi 
kepengurusannya belum memadai pada tiap-tiap bagiannya. Karena itu, perlu 
adanya kesadaran jamaah akan pentingnya peran kepengurusan masjid dalam 
menciptakan kemakmuran masjid. Jika masjid difungsikan sebagai pusat kegiatan 
umat Islam, mau tidak mau kepengurusannya harus berjalan dengan baik, tidak 
 
4 Koordinasi Dakwah Islam (KODI), 1991, Profil Masjid Ibu Kota Tahun 1990, KODI, Jakarta, hal 1. 
5 Moh. E. Ayyub, 1996, Manajemen Masjid, Gema Insani Press, Jakarta, hal. 15. 
 



































mungkin bisa ditangani oleh satu dua orang pengurus saja. Untuk itulah, 
manajemen masjid secara mutlak harus diterapkan. 
Para jamaah masjid banyak yang mulai sadar betapa penting peran takmir 
masjid. Jika ingin mejadikan masjid sebagai pusat pembinaan ummat, 
kepengurusan masjid haruslah difungsikan, tidak mungkin diserahkan kepada satu 
dua orang. Untuk itu, diperlukan tenaga yang cukup dan memadai dalam 
kepengurusan masjid. Semua pengurus masjid harus mampu menjalin kerja sama 
agar berhasil memakmurkan masjid yang diidam-idamkan sehingga para 
jamaahnya terbina dan menjadi masyarakat yang Islami.6  
Masjid seharusnya bukan saja difungsikan sebagai tempat beribadah, tetapi 
difungsikan secara luas, yakni digunakan sebagai sarana kegiatan kemasyarakatan. 
Pengembangan fungsi masjid ini tidak bisa dilepaskan dari peranan pengurus 
masjid. Melalui peran takmir masjid tersebut dapat dikembangkan dan ditampakkan 
eksistensinya di hadapan semua jamaah.  
Fenomena tersebut telah terjadi di kota besar, masjid sudah menunjukkan 
fungsinya yang seharusnya sehingga keberadaannya dapat menyumbangkan 
banyak kegunaan bagi jamaahnya dan masyarakat yang ada di sekitar masjid. 
Seorang pengurus masjid memiliki peran yang besar dalam menunjang 
kemakmuran masjid. Oleh sebab itu, pengurus masjid harus benar-benar solid, baik 
jumlah pengurusnya yang lengkap, bersemangat dalam mengabdi, serta mempunyai 
pemahaman sempurna tentang program masjid, paham terhadap seluruh tugas serta 
 
6 Ahmad Yani, 2016, Panduan Memakmurkan Masjid: Panduan Praktis bagi Masjid, LPPD Khairu 
Ummah, Jakarta, hal. 100. 
 



































tanggung jawab mereka sebagai pengurus organisasi masjid serta mampu 
meningkatkan kerja dalam kapasitas mereka sebagai pengurus organisasi. Apabila 
sebuah masjid sangat baik pengelolaannya, masyarakat pasti merasakan banyak 
kegunaan dari adanya masjid. 
Fenomena ini  bisa  dilihat  dari  adanya Masjid Al-Ikhlas Sidosermo 
Surabaya. Masjid Al-Ikhlas Sidosermo Surabaya  adalah sebuah masjid yang 
berada di kota Surabaya. Masjid ini diisi dengan kegiatan  yang  bermacam-macam, 
masyarakat dari berbagai kelompok, berbagai tingkatan pendidikan, berbagai 
tingkatan ekonomi, dan sebagainya. Masyarakat heterogen ini memunculkan 
pengurus masjid yang sangat bervariasi pula sehingga dalam pengelolaan masjid 
timbul fenomena yang berbeda yakni pengembangan kegiatan 
yang  ada  khususnya  di bidang  dakwah dan ibadah yang dinamis dan 
terorganisasi. Karena aktivitas yang bermacam-macam,  perlu adanya sumber daya 
manusia yang  cukup supaya  aktivitas dakwah yang  dilaksanakan di  Masjid Al-
Ikhlas Sidosermo Surabaya dapat terwujud secara baik. Dari paparan latar 
belakang  di atas,  peneliti  berusaha mendeskripsikan pola manajemen 
pengurus  Masjid Al-Ikhlas Sidosermo Surabaya dengan melakukan penelitian 
yang difokuskan pada program kerja Seksi Dakwah dan Ibadah Masjid Al-Ikhlas 
Sidosermo Surabaya dengan memilih judul “Manajemen Program Kerja Seksi 
Dakwah dan Ibadah Masjid Al-Ikhlas Sidosermo Surabaya”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, rumusan masalah 
utama pada penelitian ini adalah Bagaimanakah manajemen program kerja seksi 
 



































dakwah dan ibadah masjid Al-Ikhlas Sidosermo Surabaya? Rumusan masalah 
utama itu dijabarkan menjadi rumusan-rumusan masalah khusus berikut ini: 
(1) Bagaimanakah manajemen program kerja seksi dakwah dan ibadah yang ada di 
Masjid Al-Ikhlas Sidosermo Surabaya dalam mengelola kegiatan dakwah? 
(2) Bagaimanakah manajemen program kerja seksi dakwah dan ibadah yang ada di 
Masjid Al-Ikhlas Sidosermo Surabaya dalam mengelola kegiatan ibadah? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini secara umum adalah mendeskripsikan manajemen 
program kerja seksi dakwah dan ibadah Masjid Al-Ikhlas Sidosermo Surabaya. 
Tujuan tersebut dijabarkan menjadi tujuan khusus berikut: 
(1) Mendeskripsikan manajemen program kerja seksi dakwah dan ibadah masjid 
Al-Ikhlas Sidosermo Surabaya dalam mengelola kegiatan dakwah; 
(2) Mendeskripsikan manajemen program kerja seksi dakwah dan ibadah masjid 
Al-Ikhlas Sidosermo Surabaya dalam mengelola kegiatan ibadah. 
 
D. Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan manfaat dari segi teori 
maupun dari segi praktis. 
1. Manfaat Teoretis 
(1) Penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan gagasan untuk 
pengembangan pengetahuan dan penelitian manajemen dakwah. 
(2) Penelitian juga diharapkan dapat menyumbangkan deskripsi tentang aplikasi 
 



































manajemen dalam aktivtas sosial-keagamaan dengan basis masjid. 
2.  Manfaat Praktis 
 Secara praktis penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi pihak-
pihak berikut. 
(1) Bagi Program Studi Manajemen Dakwah, penelitian ini hendaknya dapat 
menambah perbendaharaan karya ilmiah serta sebagai bahan pembelajaran dan 
informasi sehingga dapat digunakan untuk mahasiswa Program Studi 
Manajemen Dakwah. 
(2) Bagi peneliti, penelitian ini dimaksudkan bisa memberikan tambahan ilmu 
khususnya mengenai penelitian manajemen dakwah dengan basis masjid. 
(3) Bagi takmir masjid, penelitian ini hendaknya mampu memberikan saran yang 
berguna bagi pengelolaan masjid terutama peran seksi dakwah dan ibadah 
dalam manajemen programnya. 
 
E. Definisi Konsep 
Definisi konsep dibuat untuk membatasi pengertian kata-kata penting dalam 
penelitian ini. Hal tersebut dilakukan untuk menghindari salah pengertian dalam 
menafsirkan konsep tersebut antara peneliti dan pembaca. Sehubungan dengan 
penjelasan di atas, peneliti perlu membatasi definisi konsep pada penelitian ini. 
1. Manajemen 
Manajemen berarti penggunaan sumber daya secara efektif dalam rangka 
mencapai tujuan yang dilaksanakan berdasar pada proses dan urutan fungsi 
 




































2.  Program Kerja 
 Program kerja adalah susunan rencana kegiatan kerja yang sudah dirancang 
dan telah disepakati bersama untuk dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu. 
Program kerja dibuat secara terarah sebab akan menjadi pegangan organisasi 
dalam mencapai tujuannya. Selain itu, program kerja juga dapat menjadi tolok 
ukur dalam pencapaian target saat melakukan pekerjaan dan hasilnya akan 
dievaluasi pada masa akhir kepengurusan. 
3. Seksi Dakwah dan Ibadah 
Seksi adalah bagian dari kesatuan yang bertugas mengurus sesuatu. Seksi 
dakwah dan ibadah adalah bagian dari kepengurusan takmir masjid yang 
bertugas mengurus masalah dakwah dan ibadah di masjid. Tugas seksi dakwah 
dan ibadah ini adalah (1) melaksanakan urusan pengajian dan dakwah. (2) 
melaksanakan urusan peribadatan (shalat wajib, shalat Jumat, shalat Ied, shalat 
Tarawih dll., (3) melaksanakan koordinasi kegiatan imam, khatib, dan muazin 
masjid, (4) menyelenggarakan ibadah Ramadhan, dan (5) menyelenggarakan 
pengajian umum dalam rangka Peringatan Hari Besar Islam. 
4. Mengelola Kegiatan Dakwah 
Mengelola berarti mengendalikan, menyelenggarakan, mengurus, menjalankan. 
Mengelola kegiatan dakwah berarti mengendalikan, menyelenggarakan, 
mengurus, menjalankan kegiatan dakwah di masjid. 
 
7 Malayu S.P. Hasibuan, 2007, Manajemen: Dasar, Pengertian dan Masalah, PT Bumi Aksara, 
Jakarta, hal. 1. 
 



































5. Mengelola Kegiatan Ibadah 
Mengelola kegiatan dakwah berarti mengendalikan, menyelenggarakan, 
mengurus, menjalankan kegiatan ibadah di masjid. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Skripsi ini disusun dengan sistematika yang terdiri atas lima bab, masing-
masing: Bab I berupa pendahuluan, Bab II kajian teoretik, Bab III metode 
penelitian, Bab IV hasil penelitian, dan Bab V Penutup.  
BAB I: PENDAHULUAN 
Pada bab ini penulis memaparkan latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep, dan sistematika 
pembahasan. 
BAB II: KAJIAN TEORETIK 
 
Bab ini akan memaparkan hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan 
permasalahan dan tujuan penelitian, serta landasan teori yang menjadi 
dasar pembahasan. Pada bab ini juga dikemukakan hal-hal yang berkaitan 
dengan kerangka teori yang meliputi hakikat dan fungsi masjid, konsep 
dan prinsip manajemen, manajemen masjid, konsep dan manajemen 
dakwah,  manajemen ibadah, dan program kerja.  
BAB III: METODE PENELITIAN 
 
Pada bab ini diuraikan hal-hal yang berkaitan dengan pendekatan dan jenis 
penelitian, subyek penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap penelitian, 
 



































teknik pengumpulan data, teknik analisis data serta teknik pemeriksaan 
keabsahan data. 
BAB IV: HASIL PENELITIAN 
Pada bab ini menggambarkan mengenai setting penelitian, penyajian dan 
analisis data, yang meliputi pembahasan mengenai penyajian data untuk 
menggambarkan data yang ditemukan dalam penelitian tentang Strategi 
Pengembangan Program Kerja Dalam Menunjang Dakwah Islam di Masjid 
Muhammad Cheng Ho Surabaya. 
BAB V: PENUTUP 
Bab ini berisi tentang simpulan, saran dan rekomendasi, serta keterbatasan 
penelitian, dan hasil yang diperoleh dari pembahasan yang telah dilakukan 
dan tindak lanjut apa yang harus dikerjakan agar hasil penelitian ini dapat 










































A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
 Penelitian relevan yang lebih dulu dilakukan peneliti lain terkait dengan 
masalah penelitian ini di antaranya: penelitian Zaini, penelitian Hikmawati, 
penelitian Roslan, dan penelitian Hidayah.  
Pertama, Zaini8 melakukan penelitian berjudul “Manajemen Dakwah 
Ikatan Remaja Masjid Baiturrohman (Irmaba) di Desa Pucakwangi Kecamatan 
Pucakwangi Kabupaten Pati”. Penelitian ini bertujuan mengetahui (1) perencanaan 
kegiatan Irmaba, (2) pengorganisasian kegiatan pada Irmaba, (3) penggerakkan 
kegiatan pada Irmaba, (4) pengawasan kegiatan pada Irmaba, dan (5) perilaku 
beragama di Pucakwangi. Penelitian itu menunjukkan hasil sebagai berikut: (1) arti 
penting perencanaa kegiatan Irmaba agar kegiatan berjalan dengan baik, (2) 
pengorganisasian perlu dilakukan guna mempermudah komunikasi di antara anggota, 
panitia, dan pengurus, (3) Irmaba melakukan koordinasi untuk untuk memotivasi 
anggota pada akhir kegiatan, (4) pengawasan perlu dikaukan agar Irmaba berjalan 
sesuai dengan visi, misi, dan tujuan, (5) perilaku keagamaan dalam dimensi akidah, 
ibadah, dan akhlak masyarakat Desa Pucakwangi sudah baik meskipun masih 
diperlukan pendampingan para pemuka agama. 
 
8 Ahmad Zaini, 2016, “Manajemen Dakwah Ikatan Remaja Masjid Baiturrohman (Irmaba) di 
Desa Pucakwangi Kecamatan Pucakwangi Kabupaten Pati”, TADBIR: Jurnal Manajemen Dakwah, 
vol 1 no 2 Desember 2016, hal. 1—22. 
 
 



































Kedua, Hikmawati9 melakukan penelitian berjudul “Manajemen Dakwah 
dalam Meningkatkan Perilaku Beribadah Santri Pondok Pesantren Putri Raudlatut 
Thalibin Tugurejo Kecamatan Tugu Kota Semarang”. Penelitian ini bertujuan 
mendeskripsikan (1) implementasi manajemen dakwah dan  (2) faktor yang 
mendukung serta menghambat manajemen dakwah. Jenis penelitian lapangan ini 
bersifat kualitatif dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi sebagai teknik 
pengumpulan datanya. Penelitian ini menghasilkan berikut: (1) implementasi 
manajemen dakwah dilakukan dengan perencanaan, pengorganisasian, 
pengaktualisasian, dan pengawasan pada program dakwah, perilaku ibadah, dan 
pengajian kitab kuning, budaya pesantren yang mahdhah dan ghoiru mahdlah, (2) 
yang menjadi faktor pendukung manajemen dakwah adalah faktor keinginan santri, 
peran orang tua, kesadaran beribadah, jamaah, dan pengajian, masjid depan pondok, 
dan pengasuh dengan keteladanan bermasyarakat yang baik. Faktor yang 
menghambat di antaranya kurangnya disiplin, teknologi informasi yang kurang, 
pergaulan mengarah kepada negatif, dan peraturan yang mengekang santri. 
Ketiga, penelitian Roslan10 yang berjudul “Manajemen Dakwah dalam 
Meningkatkan Kualitas Jamaah Masjid Raya Nurul Iman di Kecamatan Lamuru 
Kabupaten Bone” bertujuan untuk  untuk mengetahui hal-hal berikut: (1) peran 
 
9 Lilik Hikmawati, 2016, “Manajemen Dakwah dalam Meningkatkan Perilaku Beribadah Santri 
Pondok Pesantren Putri Raudlatut Thalibin Tugurejo Kecamatan Tugu Kota Semarang”, Skripsi, 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. 
10 Roslan, 2017,  “Manajemen Dakwah dalam Meningkatkan Kualitas Jamaah Masjid Raya Nurul 







































manajemen dakwah dalam memakmurkan masjid, (2) upaya pengurus masjid 
dalam meningkatkan kualitas jamaah, dan (3) faktor yang mendukung dan 
menghambat peningkatan kualitas jamaah. Penelitian ini tergolong penelitian 
lapangan dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi sebagai teknik 
pengumpulan datanya.  Hasilnya menyatakan bahwa manajemen dakwah di Masjid 
Nurul Iman mencakup fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 
pengawasan.  
Keempat, penelitian Hidayah11 yang berjudul “Peran Manajemen Dakwah 
dalam Kegiatan Keagamaan di Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum 2 Bonto Parang 
Kabupaten Jeneponto” dilakukan untuk menjawab masalah-masalah berikut: (1)  
manajemen dakwah dan (2) kegiatan keagamaan. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif dan berlokasi di Lingkungan Bonto Parang Kelurahan Tolo 
Selatan Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto. Pendekatan penelitian 
menggunakan pendekatan manajemen dakwah dengan wawancara, observasi, dan 
dokumentasi sebagai teknik pengumpulan datanya. Data dianalisis dengan cara 
reduksi, penyajian, analisis perbandingan, dan perumusan kesimpulan. Hasilnya 
memperlihatkan bahwa peran manajemen dakwah yang diterapkan sudah sesuai 
dengan peran manajerial yang dilakukan dalam mengelola kegiatan keagamaan 
meliputi, perencanaan, pengorganisasian, pergerakan, dan pengendalian. 
  Inti paparan penelitian terdahulu yang relevan tersebut dapat dirangkum 
dalam tabel berikut.  
 
11 Fatihatul Hidayah, 2017, “Peran Manajemen Dakwah dalam Kegiatan Keagamaan di Pondok 
Pesantren Nahdlatul Ulum 2 Bonto Parang Kabupaten Jeneponto”, Skripsi, Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar. 
 
 



































Tabel 1.1 Inti Paparan Penelitian Terdahulu yang Relevan 
 












(1) perencanaan                  
(2) pengorganisasian  
(3) penggerakkan  
(4) pengawasan               
(5) perilaku  

































(3) Faktor pendukung 
dan penghambat 
dalam meningkatkan 

















 Berdasarkan tabel di atas dapat dirumuskan beberapa persamaan penelitian 
terdahulu dengan penelitian ini: (1) tempat atau sasaran penelitian, (2) pendekatan 
yang digunakan, dan (3) metode pengumpulan data. Tempat atau sasaran penelitian 
yang digunakan oleh keempat penelitian terdahulu adalah lembaga keagamaan. 
Lembaga keagamaan yang dimaksud terbagi atas dua macam yakni masjid dan 
pondok pesantren. Penelitian ini juga mengambil tempat masjid sebagai sasaran 
 



































penelitian. Semua penelitian terdahulu menggunakan pendekatan kualitatif. Begitu 
juga penelitian ini. Untuk mengumpulkan data, semua penelitian terdahulu 
menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Metode-metode 
tersebut juga digunakan penelitian ini dalam mengumpulkan data. 
 Perbedaan penelitian terdahulu di atas dengan penelitian ini terletak pada 
hal-hal berikut: (1) judul dan (2) tujuan penelitian. Judul penelitian ini adalah 
Manajemen Program Kerja Seksi Dakwah dan Ibadah di Masjid Al-Ikhlas 
Sidosermo Surabaya. Adapun tujuan penelitiannya terfokus pada (1) manajemen 
program kerja seksi dakwah dan ibadah dalam mengelola kegiatan dakwah                 
dan (2) manajemen program kerja seksi dakwah dan ibadah dalam mengelola 
kegiatan ibadah. 
 
B. Kerangka Teori 
1. Hakikat dan Fungsi Masjid 
Kata masjid adalah kata bentukan dari akar kata asal “sajdan” yang 
merupakan “isim makan” yakni benda yang menunjukan tempat. Dengan demikian, 
masjid berarti tempat sujud untuk menyembah kepada Allah.12 Dari segi istilah,  
banyak pakar mengungkapkan pendapatnya tentang definisi masjid. M. Quraish 
Shihab13 mengatakan bahwa masjid merupakan tempat melaksanakan kegiatan 
yang menunjukkan ketaatan kepada Allah. Nana Rukmana14 berpendapat bahwa 
 
12 Moh E. Ayub, 1997, Menejemen Masjid, Jakarta, Gema Insani Press, hal. 1. 
13 M. Quraish Shihab, 1996, Wawasan Al-Qur’an , Tafsir Maudhu’I atas Pelbagai Persoalan Umat, 
Bandung, Mizan, hal. 459. 
14 Nana D.W. Rukmana, 2002, Masjid dan Dakwah, Merencanakan,  Membangun dan Mengelola 
Masjid, Mengemas Substansi Dakwah,Upaca Pemecahan Krisis Moral dan Spiritual, Jakarta, 
Almawardi Prima, hal. 41. 
 



































masjid merupakan bangunan untuk tempat shalat, baik shalat lima waktu, shalat 
Jumat, maupun shalat Id. Menurut Moh. E. Ayyub, istilah masjid tidak terlepas dari 
persoalan shalat, tetapi shalat dapat dilaksanakan di mana-mana. Selain itu, Masjid 
adalah sarana umat Islam berkumpul serta melaksanakan shalat jamaah yang 
bertujuan meningkatkan silaturrahmi di antara sesama muslim.15  
Dari berbagai pengertian masjid tersebut, dapat disimpulkan bahwa masjid 
dapat diartikan seperti berikut: (1) tempat melakukan sujud kepada Allah SWT. 
yang tidak dibatasi ruang khusus melainkan seluruh isi jagad yang dimanfaatkan 
untuk sujud, (2) tempat melaksanakan shalat, sujud, dan kegiatan lain yang 
menunjukkan kepatuhan serta tempat jamaah berkumpul untuk menjalin solidaritas 
dan mempererat tali ukhuwah islamiyah, (3) tempat khusus yang dibatasi oleh ruang 
dan bangunan tertentu yang memberikan ciri khas tertentu yang dipergunakan 
untuk bersujud, yaitu melaksanakan shalat, baik shalat fardhu maupun shalat Jumat, 
(4) tempat untuk melaksanakan sujud dan shalat serta tempat pembinaan umat dan 
pusat dakwah Islamiyah. 
Masjid memiliki berbagai fungsi.16 Pada zaman Rasul, masjid selain 
dimanfaatkan sebagai shalat, juga menjadi pusat kegiatan orang Islam bahkan 
dijadikan benih perkembangan dunia Islam.17 Hal itu tecermin dalam peristiwa 
pendirian Masjid Quba. Masjid ini didirikan Rasulullah saat hijrah dari Makkah ke 
Madinah. 
 
15 Moh E. Ayub, 1997, Menejemen Masjid, Jakarta, Gema Insani Press, hal. 1-2. 
16 Sidi Gazalba, 1989, Masjid Sebagai Pusat Ibadah dan Kebudayaan Islam, Jakarta, Penerbit Pustaka Al-
Husna, hal.  116. 
17 Muhammad Munir Al-Ghadban, 2007, Strategi Pergerakan dan Perjuangan Politik dalam Sirah Nabi 
SAW, Terj. Ainur Rofiq, Manhaj Haraki ,  Jakarta, Rabbani Press, hal. 257. 
 



































 Saat memasuki kota Madinah, langkah awal yang juga dilakukan oleh Rasul 
adalah melakukan pembangunan masjid, yakni masjid Nabawi. Masjid itu tidak 
sekadar tempat untuk melaksanakan shalat lima waktu, tetapi juga dimanfaatkan 
sebagai tempat mempelajari syariat Islam, tempat bertemunya semua suku, tempat 
mengurus semua permasalahan, serta tempat bermusyawarah. Di samping itu, 
masjid digunakan sebagai tempat tinggal sebagian besar kaum fakir dari golongan 
muhajirin yang tidak memiliki rumah, harta, kekayaan, dan keluarga.18 
Ada beberapa ahli yang mengemukakan pendapat tentang fungsi masjid. 
Ayub19 menyatakan bahwa masjid berfungsi sebagai tempat orang Islam melakukan 
hal-hal berikut: (1) beribadah kepada Allah, (2) beri’tikaf dan membersihkan diri, 
(3) bermusyawarah, (4) berkonsultasi, (5) membina keutuhan ikatan jamaah, (6) 
meningkatkan kecerdasan dan ilmu pengetahuan melalui majlis taklim, (7) 
membina dan mengembangkan kader pepimpin umat, (8) menghimpun dana dan 
menyalurkannya, dan (9) melaksanakan supervisi sosial. 
Menurut Ali, ada empat fungsi masjid yakni sebagai (1) pusat keagamaan 
yaitu di mana masjid digunakan untuk melantunkan Asma Allah, seperti berzikir, 
azan, iqomat, tahmid, istigfar, tahlil, dan sebagainya, (2) tempat latihan persamaan 
derajat, adanya pertemuan lima kali dalam sehari semalam diharapkan tertanam 
rasa persamaan derajat dan persaudaraan, (3) pusat kebudayaan ialah tempat 
diajarkannya segala persoalan tentang urusan sosial umat, tempat menimba ilmu, 
menggembleng kader-kader dakwah, dan tempat menerima wakaf dan lainnya, (4) 
 
18 Shafiyyurrahman Al-Mubarakfury, 2001,  Perjalanan Hidup Rasul yang Agung Muhammad SAW: dari 
Kelahiran Hingga Detik-detik Terakhir, Terj. Hanif Yahya, Cetakan X, Jakarta, Darul Haq, 2001, hal. 266. 
19 Moh E. Ayub, 1997, Menejemen Masjid, Gema Insani Press, Jakarta, hal. 7. 
 



































pusat segala-galanya yaitu sebagai tempat segala urusan nasional dan yang penting-
penting diputuskan seperti berperang membela diri, menyusun strategi pertahanan, 
pengiriman pasukan, tempat musyawarah, dan lainnya.20  
Sidi Gazalba21 mengemukakan bahwa masjid difungsikan sebagai pusat 
aktivitas ibadah serta budaya Islam. Fungsi itu bisa terlaksana jika lokasi serta tata 
ruang pembangunan masjid dirancang sebagai realisasi fungsi masjid dengan 
maksimal disertai pengelolaannya yang profesional.  
Thomas W. Arnold mengaitkan fungsi masjid dengan fungsi kenegaraan. 
Selain sebagai tempat ibadah, masjid juga difungsikan sebagai pusat kehidupan 
politik dan masyarakat. Hal ini juga terjadi pada zaman Rasul, Khalifah Umar, 
Khalifah Utsman.22  
Berdasarkan paparan mengenai fungsi masjid di atas, dapatlah ditarik 
kesimpulan bahwa masjid adalah pusat untuk melakukan ibadah dalam pengertian 
luas yang mencakup juga pusat kegiatan muamalah dalam rangka mendekatkan diri 
kepada Allah SWT. 
 
2. Konsep dan Prinsip Manajemen 
Manajemen merupakan kata yang diambil dari bahasa Inggris management 
dengan arti ketatalaksanaan atau pengelolaan. Manajemen mengandung arti 
kegiatan mengurus, mengendalikan, memimpin, atau membimbing. Manajemen 
 
20 Maulana Muhammad Ali, 2013, Islamologi (Dinul Islam), Jakarta: CV Darul Kutubil Islamiyah, 
hal. 385-388. 
21 Sidi Gazalba,1989,  Masjid Sebagai Pusat Ibadah dan Kebudayaan Islam, Jakarta, Penerbit Pustaka Al -
Husna, hal 116. 
22 Zainal Abidin Ahmad, 2011, Membangun Negara Islam, Jakarta, Pustaka Iqra, hal. 228. 
 



































juga didefinisikan sebagai ilmu atau seni mengatur proses memanfaatkan sumber 
daya baik manusia maupun yang lain untuk mencapai tujuan.23  Manajemen bisa 
diartikan sebagai proses merencanakan, mengatur, mengorganisasikan, 
mengarahkan, atau membimbing serta mengawasi usaha semua anggota organisasi 
supaya bisa mencapai tujuan yang ditetapkan.24 Manajemen merupakan proses 
pencapaian tujuan melalui fungsi-fungsi manajemen yang meliputi perencanaan, 
pengelolaan, kepemimpinan, dan pengendalian sumber daya yang terdapat di dalam 
organisasi.25 
Di dalam manajemen juga dikenal adanya prinsip manajemen. Prinsip 
umum manajemen meliputi pembagian kerja, wewenang dan tanggung jawab, dan 
disiplin. Pembagian kerja harus disesuaikan dengan kemampuan dan keahlian agar 
pelaksanaannya berjalan efektif. Karyawan haruslah ditempatkan sesuai dengan  
kemampuannya. Pembagian kerja harus didasarkan pada asas rasional dan objektif, tidak 
berdasarkan emosional dan subjektif atau suka dan tidak suka. Karyawan diberi 
wewenang dan tanggung jawab untuk melaksanakan pekerjaannya. Keduanya harus 
seimbang. Tiap-tiap pekerjaan harus dipertanggungjawabkan sesuai dengan 
wewenang yang telah diberikan. Disiplin adalah ketaatan dan kepatuhan terhadap 
suatu pekerjaan. Disiplin dihubungkan dengan wewenang. Apabila hal ini tidak 
dijalankan dengan baik, sikap disiplin pasti segera pudar. Pemegang wewenang 
harus menanamkan sikap disiplin dalam dirinya sendiri.  
 
 
23 Malayu S.P. Hasibuan, 2009, Manajemen Sumber daya Manusia, Bumi Aksara, Jakarta, hal. 1. 
24 Asep Usman Ismail, Cecep Castrawijaya, 2010, Manajemen Masjid, Angkasa, Bandung, hal. 21. 
25 Ricard L. Daft, 2013, Era Baru Manajemen, Salemba Empat, Jakarta, hal. 6. 
 



































3. Manajemen Masjid 
Pembicaraan mengenai manajemen masjid berhubungan dengan 
manajemen publik yang terkait dengan proses dan fungsi manajemen yang tidak 
memiliki tujuan mengumpulkan kentungan. Kata “manajemen” yang bersanding 
dengan kata “masjid” bermakna manajemen yang difokuskan untuk mencapai 
tujuan masjid. Gazalba menyatakan bahwa masjid yang ideal adalah masjid yang 
difungsikan untuk tempat peribadatan dan peradaban orang Islam.26 Manajemen 
masjid diartikan sebagai sebuah proses dan usaha untuk menciptakan 
kemakmuran masjid yang dilaksanakan oleh ketua takmir bersama staf 
pengurusnya dan jamaahnya melalui setiap kegiatan yang positif.27  
Dalam SK Dirjen Bimas Islam disebutkan bahwa manajemen berarti idarah 
yang artinya pengembangan dan pengaturan kerja sama dengan orang banyak 
untuk dapat mencapai tujuan agar masjid dapat melakukan pengembangan 
kegiatan dakwah, masjid semakin diminati dan disenangi oleh para jamaah, dan 
membina kegiatan dakwah Islamiyah.28  
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa manajemen masjid 
merupakan proses membangun masjid, mengurus, mengatur, mengorganisasikan, 
mengarahkan, dan mengawasi aktivitas dan segala upaya yang berhubungan dengan 
masjid dalam rangka mewujudkan fungsi masjid. 
 
 
26 Sidi Gazalba, 1989, Masjid Pusat Ibadah dan Kebudayaan Islam, Jakarta, Penerbit Pustaka Al –
Husna, hal. 116. 
27 Ahmad Yani, 2009, Panduan Memakmurkan Masjid, Jakarta, Al Qalam, hal. 145. 
28 DMI Jawa Timur, 2011,  Buku Pedoman Takmir Masjid Jawa Timur, (Surabaya: Dewan Masjid Indonesia 
Provinsi Jawa Timur, hal. 5-27. 
 



































a. Fungsi Manajemen Masjid 
Sukma mengutip pendapat Terry29 yang mengatakan fungsi manajemen 
mencakup empat hal, yakni : perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 
pengawasan. Empat hal tersebut merupakan dasar dari setiap manajemen dan 
disingkat POAC (Planning, Organizing, Actuating, and Controlling).  
1) Perencanaan  
Perencanaan merupakan dasar manajemen. Hal ini bisa terjadi disebabkan 
fungsi manajemen pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan tergantung 
pada fungsi ini.30 Terry berpendapat bahwa perencanaan merupakan suatu kegiatan 
memilih serta menghubungkan fakta, membuat asumsi dan menggunakannya untuk masa 
mendatang dengan cara mendeskripsikan dan merumuskan kegiatan untuk mencapai hasil 
maksimal yang ditentukan.31 
2) Pengorganisasian 
Hasibuan menyatakan bahwa pengorganisasian merupakan aktivitas 
menentukan, mengelompokkan, serta mengatur rangkaian kegiatan dalam rangka 
pencapaian tujuan, penempatan orang pada aktivitas ini, penyediaan alat yang 
dibutuhkan, penentuan wewenang kepada setiap orang yang akan melaksanakan 
kegiatan.32  
3) Pelaksanaan 
Pelaksanaan merupakan rangkaian kegiatan yang berawal dari sebuah 
kebijakan untuk mencapai tujuan utama. Pelaksanaan merupakan sebuah proses 
memberikan motivasi  kepada bawahan yang bekerja sehingga bersedia 
 
29 Sukrna, 1992, Dasar-dasar Manajemen, Mandar Maju, Bandung, hal. 3. 
30 Malayu S.P. Hasibuan, 2014, Manajemen, Bumi Aksara, Jakarta, hal. 91. 
31 Ibid, hal. 92. 
32 Ibid, hal. 118. 
 



































menyelesaikan pekerjaannya dengan baik demi tercapainya tujuan. 
4) Pengawasan 
Mockler berpendapat bahwa pengawasan manajemen adalah usaha yang 
secara sistematis agar dapat ditetapkan standar pelaksanaan dengan tujuan 
merencanakan, melakukan perancangan sistem informasi, membandingkan 
kegiatan nyata sesuai dengan standar yang ditetapkan sebelumnya, menentukan 
serta mengukur penyimpangan, dan mengambil sebuah tindakan koreksi dalam 
rangka menjamin efektivitas dan efisiensi penggunaan sumber daya perusahaan 
dalam rangka pencapaian tujuan akhir perusahaan.33 
Jadi, pengawasan adalah sebuah tindakan perbaikan sehingga semua 
kegiatan berjalan sesuai dengan perencanaan yang sudah ditentukan agar tujuan 
tercapai. 
b. Tujuan Manajemen Masjid 
Tujuan merupakan hasil yang akan dicapai melalui manajemen. Tujuan itu 
harus ditentukan pada perencanaan, harus jelas, realistis, dan menantang untuk 
diperjuangkan sehingga usaha pencapaiannya maksimal. Kecakapan manajer dalam 






33 T. Hani Handoko, 1998, Manajemen, BPFE, Yogyakarta, hal. 360. 
34 Malayu S.P. Hasibuan, op.cit, hal. 17. 
 



































4. Konsep dan Manajemen Dakwah 
Dakwah merupakan aktivitas menyeru manusia supaya ada di jalan Allah 
SWT sesuai dengan fitrahnya, melalui seruan lisan, tulisan, atau perbuatan untuk 
merealisasikan nilai kebaikan dan kebenaran sesuai dengan ajaran Islam.35 Dakwah 
bisa juga diartikan sebagai proses transformasi ajaran Islam dari seorang kepada 
orang lain dengan tujuan memberikan pencerahan iman dan memperbaiki sikap 
serta perilaku yang bernuansa Islam.36 Dengan demikian, dakwah merupakan 
penciptaan kondisi yang kondusif agar terjadi perubahan pikiran, keyakinan, dan 
sikap/perilakunya ke arah yang lebih Islami.  
Dalam upaya mewujudkan perubahan tersebut, sebagai tujuan utama 
dakwah, maka dakwah memerlukan penataan secara professional dengan 
menerapkan prinsip-prinsip manajemen.  
Manajemen dakwah merupakan kegiatan merencanakan, 
mengelompokkan, menghimpun tenaga, menempatkannya dalam kelompok, 
dan menggerakkannya agar tujuan dakwah tercapai.37 Kegunaan manajemen 
dakwah adalah agar pelaksanaan dakwah dapat terwujud secara profesional. 
Ini berarti bahwa dakwah harus dirancang sedemikian rupa, sehingga gerak 
dakwah mampu menyenangkan dan meningkatkan kualitas akidah, kualitas 
sosial, ekonomi, budaya, dan politik umat.38 
 
35 Asep Muhyiddin, 2002, Dakwah dalam Perspektif Al-Qur’an: Studi Kritis Atas Visi, Misi dan 
Wawasan, Pustaka Setia, Bandung, hal. 19. 
36 Syulrianto, 2002, “Dakwah Kultural: Kasus Penyebaran Islam di Jawa”, Jurnal Dakwah, no, 4, 
Januari-Juni 2002, h. 118. 
37 Muhammad Munir & Wahyu Ilaihi, 2006, Manajemen Dakwah, Prenada Media, Jakarta, hal. 36. 
38 RB. Khatib Pahlawan Kayo, 2007, Manajemen Dakwah: Dari Dakwah Konvensional Menuju 
Dakwah Kontemporer, Amzah, Jakarta, hal. 30-31. 
 



































Dengan demikian, fungsi pokok manajemen dakwah adalah proses yang 
mencakup komponen dasar yang ada dalam proses manajemen untuk mencapai 
tujuan yang meliputi (1) merencanakan, (2) mengorganisasikan, (3) menggerakkan, 
dan (4) mengendalikan serta mengevaluasi kegiatan dakwah. 39  
Perencanaan dakwah menjadi langkah pertama suatu kegiatan berbentuk 
pemikiran terhadap hal-hal yang berkaitan sehingga diperoleh hasil yang maksimal. 
Dalam kegiatan ini diungkapkan tujuan  organisasi  dan  kegiatan yang diperlukan 
untuk tercapainya tujuan. Perencanaan merupakan langkah awal aktivitas 
manajerial karena pasti dibutuhkan oleh semua aktivitas manajemen.  
Pengorganisasian dakwah  merupakan proses mengelompokkan orang, 
alat, tugas, tanggung jawab, dan wewenang agar tercipta kesatuan untuk  mencapai 
tujuan yang ditetapkan.  
Penggerakan dakwah adalah proses memberikan motivasi kepada bawahan 
sehingga mereka dapat bekerja secara baik untuk tercapainya tujuan organisasi. 
Pemberian motivasi itu  dapat berupa bimbingan, perintah, nasihat, dan koreksi.  
Pengendalian dan evaluasi dakwah merupakan upaya untuk menentukan 
kemajuan yang sudah tercapai sesuai dengan sarana dan penggunaan SDM secara 
efisien. Pengendalian bisa dianggap sebagai kegiatan mengukur penyimpangan dari 
prestasi yang telah ditetapkan dalam perencanaan dan melakukan tindakan korektif. 
Kayo yang menggunakan istilah pengawasan untuk aspek ini menyatakan bahwa 
manajer harus mengetahui apakah pelaksanaan kegiatan dakwah yang 
 
39 Muhammad Munir & Wahyu Ilaihi, 2006, Manajemen Dakwah, Prenada Media, Jakarta, hal. 
93—139. 
 



































dilakukan telah sesuai dengan rencana atau tujuan yang hendak dicapai. Dengan 
pengawasan diharapkan hasil yang dicapai dalam pelaksanaan kegiatan dakwah 
betul-betul mencapai sasaran secara optimal dan efektif terhindar dari 
pemborosan baik waktu, tenaga, pikiran, dan dana.40  
 
5. Manajemen Ibadah  
Tujuan penciptaan manusia adalah menyembah penciptanya, yaitu Allah 
SWT. Hal ini sesuai dengan firman-Nya dalam Al-Quran surat Adz-Dzariyat ayat 
56. 
نَس إِالَّ ِليَْعبُدُونِ   َوَما َخَلْقُت ٱْلِجنَّ َوٱْإلِ
"Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi 
kepada-Ku.” (QS adz-Dzariyat: 56) 
Dalam surat adz-Dzariyat ayat 56 tersebut, Allah secara tegas 
memerintahkan manusia untuk menyembah-Nya. Itulah perintahnya, yang harus 
dijalankan manusia sepanjang hidupnya agar tidak menjadi hamba yang durhaka. 
Namun, pada kenyataannya sebagian besar manusia masih saja disibukkan dengan 
hal-hal duniawi. Bagaimana caranya agar dapat menjadikan ibadah sebagai proritas 
ditengan-tengah kesibukannya? Bagaimana caranya agar ibadah terasa dibutuhkan 
setiap harinya seperti halnya makan, minum, dan tidur? Setiap orang yang telah 
memiliki tujuan hidup harus memiliki komitmen untuk mencapai tujuan tersebut. 
 
40 RB. Khatib Pahlawan Kayo, 2007, Manajemen Dakwah: Dari Dakwah Konvensional Menuju 
Dakwah Kontemporer, Amzah, Jakarta, hal. 38. 
 



































Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan ilmu manajemen 
dalam pelaksanaan ibadahnya. 
Tujuan yang paling mendasar dari manajemen ibadah adalah membangun 
kebiasaan untuk melaksanakan ibadah kepada Allah secara konsisten dan 
produknya adalah kedisiplinan diri dalam beribadah kepada Allah. Allah telah 
memberitahu hambanya bagaimana cara mengatasinya, Firman Allah dalam surat 
Thaha: 
ِقَبةُ ِللتَّقْ  َلٰوةِ َوٱْصَطِبْر َعَلْيَها ۖ َال َنْسـqلَُك ِرْزًقا ۖ نَّْحُن َنْرُزقَُك ۗ َوٱْلَعٰ َوىٰ َوأُْمْر أَْهَلَك ِبٱلصَّ  
“Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan bersabarlah kamu 
dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki kepadamu, Kamilah yang 
memberi rezeki kepadamu. Dan akibat (yang baik) itu adalah bagi orang yang 
bertakwa” (Q.S Thaha: 132). 
Allah meminta hambanya bersabar dan jika bersabar ibadah yang pada 
awalnya terasa begitu berat dalam jangka waktu tertentu akan menjadi lebih ringan, 
semakin ringan dan semakin ringan seiring dengan semakin seringnya hamba 
mengerjakannya hingga pada akhirnya ia menjadi kebiasaan. Suatu kebiasaan tidak 
akan muncul dan terbentuk secara tiba-tiba. Kebiasaan akan terbentuk jika suatu 
perbuatan yang sama dilakukan secara berulang-ulang dalam jangka waktu yang 
panjang.  
Setelah merealisasikan komitmen ‘ubudiyah (penghambaan) dalam 
manajemen ibadah yang bersenjatakan sabar, akan terbentuk kedisiplinan diri 
dalam beribadah kepada Allah. Selanjutnya, kedisiplinan ini akan memunculkan 
kebutuhan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas ibadah. Hal ini berkaitan 
 



































dengan sifat dasar manusia yang selalu merasa tidak puas. Ketika melakukan 
kegiatan yang sama dalam jangka waktu yang lama, secara manusiawi manusia 
akan terdorong untuk melakukan yang lebih banyak lagi. Pada akhirnya ketaatan 
yang diusahakannya akan dihargai Allah dengan anugerah ‘hidayah’ yang 
dirasakan berupa ketenangan dan ketenteraman dalam hati, seperti janji Allah 
dalam Al-Quran surat al-Fath ayat 4. 
ِ ُجنُودُ   نِِهْم ۗ َوِَّ َع إِيَمٰ ًنا مَّ ِت ُهَو ٱلَِّذٓى أَنَزَل ٱلسَِّكينَةَ ِفى قُلُوِب ٱْلُمْؤِمنِيَن ِليَْزدَادُٓو۟ا إِيَمٰ َوٰ  ٱلسََّمٰ
ُ َعِليًما َحِكيًما   َوٱْألَْرِض ۚ َوَكاَن ٱَّ
“Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang mukmin 
supaya keimanan mereka bertambah di samping keimanan mereka (yang telah ada). 
Dan kepunyaan Allah-lah tentara langit dan bumi dan adalah Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana” (Q.S Al-Fath: 4). 
Pada akhirnya keimanannya menjadi bertambah karena perasaan tenteram 
yang diberikan Allah kepada hatinya. Meningkatnya keimanan akan mendorong 
seseorang untuk semakin meningkatkan ibadah kita kepada-Nya dan hatinya akan 
semakin tenteram karena-Nya. Jika seseorang sanggup menjaga komitmennya 
dalam berinteraksi dengan-Nya, insya Allah Dia akan selalu menjaga imannya, 
bahkan menambahnya lagi.  
 
6. Program Kerja 
Program berarti “rencana”41 yakni kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan 
untuk mencapai tujuan. Istilah “kerja” dalam manajemen berarti pemanfaatan 
 
41 Parianata Westa, 1989, Ensiklopedia Administrasi, CV Haji Masagung, Jakarta, hal. 356. 
 



































tenaga untuk mencapai penggunaannya atau kemampuan seseorang supaya bisa 
hasil yang diinginkan.42. Arikunto mennyatakan bahwa program merupakan 
rencana kerja yang akan dilaksanakan guna mencapai kegiatan tertentu.43  
Westa, Sutarto, dan Syamsi mengemukakan bahwa program kerja 
merupakan aktivitas yang menggambarkan pekerjaan yang akan dilakukan disertai 
petunjuk cara pelaksanaannya. Aktivitas ini juga menyangkut jangka waktu 
penyelesaiannya, material serta peralatan yang diperlukan, dan pembagian 
wewenang serta tanggung jawab.44  
Dari definisi tersebut dapat disimpulkan  bahwa pengembangan program 
merupakan peningkatan kemampuan teknis, teoretis, dan konseptual terhadap 
rangkaian rencana kerja yang akan dilakukan oleh sebuah organisasi. 
a. Tujuan Program 
Tujuan merupakan sasaran yang akan dicapai dalam proses pelaksanaan 
program kerja. Definisi ini sejalan dengan pendapat Arikunto yang mengatakan 
bahwa tujuan program harus dijadikan sebagai pusat perhatian oleh evaluator. 
Apabila tidak memiliki tujuan, program kerja tersebut tidak perlu dilakukan. Tujuan 
program sangat menentukan apa yang akan dicapai.45  
b. Pembuatan Rencana Program  
  Langkah pertama yang ditempuh dalam pembuatan rencana program kerja 
yaitu menetapkan sasaran yang harus dicapai oleh para anggota dan unit kerjanya. 
 
42 Komaruddin, 1994, Ensiklopedia Manajemen, Bumi Aksara, Jakarta, hal. 926. 
43 Suharsimi Arikunto, 1998. Penilaian Program Pendidikan, Bima Aksara, Yogyakarta, hal. 129. 
44 Parianata Westa, Sutarto, dan Ibnu Syamsi, 1989, Ensiklopedia Administrasi, CV Haji Masagung, 
Jakarta, hal. 357. 
45 Suharsimi Arikunto, 1998, Penilaian Program Pendidikan, Bima Aksara, Yogyakarta, hal.  35. 
 



































Apabila sasaran telah ditentukan, rencana program kerja dapat disusun dalam 
rangka mencapai sasaran.  
Dalam pembuatan rencana program kerja terdapat beberapa tindakan yang 
dilakukan: (1) penetapan tugas dan tujuan, (2) observasi dan analisis, (3) perkiraan 
kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi, dan (4) penyusunan rencana kerja.46 
  Penyusunan program adalah proses penjabaran inisiatif strategis ke dalam 
rencana jangka panjang berisi langkah-langkah strategis yang dipilih untuk 
merealisasikan sasaran-sasaran strategis disertai hak sumber daya yang diperlukan 
langkah-langkah tersebut.  
  Dalam merencanakan rencana program terdapat langkah-langkah yang 
harus diperhatikan, di antaranya: (1) menetapkan sasaran yang jelas, (2) 
mengumpulkan data yang perlu, (3) mengenalisis data terkait dengan sasaran, 
mengidentifikasi faktor penghambat dan pendukung, (4) menyusun rencana 
program alternatif, dan (5) memerinci rencana program: waktu, dana, pelaksanaan, 
dan lain-lain.47 
c. Proses Pengembangan Program Kerja 
 Dalam proses pengembangan program kerja, perlu dilakukan hal-hal 
berikut: (1) mementukan kebutuhan, (2) menentukan sasaran, (3) menentukan 




46 M. Manullang, 2012, Dasar-Dasar Manajemen, Gadjah Mada University Press, Yogyakarta, hal. 
45-47. 
47 Yayan Rudianto, 2007, “Penyusunan Program Kerja Pemerintah Daerah dalam Sistem 
Pengelolaan Keuangan Negara”, Jurnal Madani Edisi I, Mei 2007, hal. 21-22. 
 



































d. Pengembangan Program Kerja 
Pengembangan program kerja harus dilakukan dengan prosedur berikut:48 
1) Mendefinisikan permasalahan sebelum melakukan pengembangan program 
kerja. 
2) Mengidentifikasi informasi yang diperlukan, kapan, di mana, dalam bentuk apa, 
dan sebagainya. 
3) Menyusun program kerja 
4) Mengimplementasi program kerja.  
e. Evaluasi Program 
Evaluasi program dilakukan dalam rangka mengetahui hasil yang dicapai 
dalam pelaksanaan program kerja. Evaluasi adalah aktivitas mengukur dan menilai 
kegiatan dan keberhasilan program kerja.49 Evaluasi harus dilakukan karena 
merupakan aktivitas penting. Dengan evaluasi ini, bisa diukur dan dinilai program 




48 Mohammad Syahidul Haq, 2012, “Pengembangan Program E-Journal Manajemen Pendidikan”, 
Jurnal Manajemen Pendidikan, vol. 23, no. 6, hal. 549-550. 
49 Wayan Nurkacana, 1976. Evaluasi Pendidikan, Usaha Nasional, Surabaya, hal. 85. 
 





































Pada bagian ini berturut-turut dipaparkan (1) pendekatan dan jenis 
penelitian, (2) subjek, objek, dan lokasi penelitian, (3) jenis dan sumber data, (4) 
tahap-tahap penelitian, (5) teknik pengumpulan data, (6) teknik analisis data, dan 
(7) teknik validitas data. 
 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
Hal ini berdasarkan pada data dari penelitian yang tidak berupa angka-angka tetapi 
berupa bentuk verbal, visual, dan audio visual yang berupa teks, gambar, dan video 
pertunjukan. Arikunto50 berpendapat bahwa penelitian kualitatif biasanya 
dilawankan dengan penelitian kuantitatif dengan alasan bahwa dalam kegiatan ini 
peneliti tidak menggunakan angka dalam memberikan penafsiran terhadap 
hasilnya. Moleong51 mengemukakan bahwa penelitian kualitatif merupakan 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 
oleh subjek penelitian (misalnya: perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll) secara 
holoistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
 
50 Suharsimi Arikunto, 2013, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, Rineka Cipta, Jakarta, 
hal. 12. 







































Herdiansyah52 mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif sebagai suatu penelitian 
ilmiah yang bertujuan untuk memahami fenomena dalam konteks sosial secara 
alamiah dengan mengedepankan proses interaksi komunikasi yang mendalam 
antara peneliti dengan fenomena yang diteliti. Berdasarkan beberapa pendapat dari 
para ahli tersebut, penelitian kualitatif pada intinya terletak pada cara pemaparan 
data dalam bentuk kata-kata dengan memenuhi kaidah-kaidah ilmiah. 
Penelitian kualitatif yang menggunakan analisis deskriptif adalah data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Hal itu disebabkan 
oleh adanya penerapan metode kualitatif. Selain itu semua yang dikumpulkan 
berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti. Hasil analisis yang 
akan diperoleh dari penelitian ini nantinya berupa kata-kata bukan berupa angka-
angka, maka dari itu penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil dari 
data tersebut adalah mendeskripsikan manajemen program kerja seksi dakwah dan 
ibadah di masjid Al-Ikhlas Sidosermo Surabaya. 
Penelitian deskriptif merupakan pemaparan terhadap suatu kegiatan yang 
diteliti kemudian disertai simpulan dari hasil penelitian tersebut. Menurut 
Arikunto,53 istilah deskriptif berasal dari bahasa Inggris to describe yang berarti 
memaparkan atau menggambarkan suatu hal, misalnya: keadaan, kondisi, situasi, 
peristiwa, kegiatan, dll. Penelitian deskriptif pada umumnya hanya memotret dan 
memaparkan gambaran terhadap fenomena-fenomena yang terjadi, dalam hal ini 
kegiatan diteliti, kemudian diambil kesimpulan. 
 
52 Haris, Herdiansyah, 2010, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial, Salemba 
Humanika, Jakarta, hal. 5. 
53 Suharsimi Arikunto, 2010. Penelitian Deskriptif, Bina Aksara, Yogyakarta, hal. 40. 
 


































Penelitian ini juga tergolong penelitian lapangan yakni sebuah penelitian 
yang dilaksanakan di lokasi terjadinya gejala.54 Kegiatan manajemen masjid yang 
dilakukan oleh pengurus takmir masjid Al-Ikhlas Sidosermo Surabaya yakni 
mengatur serta mengelola kegiatan dengan memilih petugas yang kompeten yang 
semuanya dapat diketahui manajemen yang dilakukan.   
 
B. Subjek, Objek, dan Lokasi Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini ditentukan berdasarkan purposive sampling yakni atas 
dasar kriteria-kriteria tertentu yang dibuat peneliti berdasarkan tujuan penelitian.55 
Kriteria ditentukan dari perkiraan kapasitas pengetahuan dan pengalaman subjek 
penelitian terhadap hal yang berkaitan dengan fokus penelitian untuk memberikan 
informasi yang diperlukan. Subjek pada penelitian ini adalah takmir masjid Al-
Ikhlas Sidosermo Surabaya utama seksi dakwah dan ibadah.  
2. Objek Penelitian 
Objek penelitian adalah kajian keilmuan yang diteliti. Dalam penelitian ini, 
yang menjadi objek penelitian adalah manajemen program kerja seksi dakwah dan 
ibadah dalam mengelola kegiatan dakwah dan ibadah. 
3. Lokasi Penelitian 
 Lokasi penelitian ini adalah di masjid Al-Ikhlas Sidosermo Sidosermo 
Surabaya. 
 
54 Sutrisno Hadi, 2004, Metodologi Research, Andi, Yogyakarta, hal. 11. 
55 Rachmat Kriyantokno, 2007, Teknis Praktis Riset Komunikasi, Kencana Prenada Media Group, 
Jakarta, hlm. 69. 
 


































C. Jenis dan Sumber Data 
1. Data Primer 
 
Data primer adalah data yang didapatkan dari sumber yang asli secara 
langsung (tidak melewati perantara) yang dikumpulkan peneliti untuk menjawab 
rumusan masalah penelitian.56 Sumber data primer dalam penelitian ini adalah 
takmir masjid Al-Ikhlas Sidosermo Surabaya.  
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang mendukung data utama atau data primer 
untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian. Data sekunder pada penelitian 
ini meliputi dokumentasi berupa foto dan literatur (buku dan jurnal) yang 
mendukung dan berkaitan dengan penelitian. 
 
D. Tahap-Tahap Penelitian 
1. Tahap Pra Lapangan 
 
a. Menyusun rancangan penelitian  
Pada tahap ini seorang peneliti pertama sekali haruslah memilih dan 
menentukan masalah penelitian selanjutnya disusun dalam sebuah rancangan 
penelitian. Tahap ini memudahkan peneliti dalam penulisan rumusan masalah, 
tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. Dalam penelitian ini peneliti memilih 
judul “Manajemen Program Kerja Seksi Dakwah dan Ibadah Masjid Al-Ikhlas 
Sidosermo Surabaya”. 
 
56 Rosadi Ruslan, 2006, Metode Penelitian Public Relation dan Komunikasi, PT Rajagrafindo 
Persada, Jakarta, hal. 254. 
 


































b. Menyiapkan proposal penelitian  
c. Menyusun instrumen penelitian dan mengurus perizinan  
2. Tahap Lapangan 
a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri  
Sebelum melaksanakan penelitian ke lapangan, peneliti harus paham 
terhadap kondisi tempat, suasana, dan informasi yang akan diteliti. Dalam hal ini 
peneliti harus memahami kaoan dan di mana harus menemui subjek penelitian. 
Karena itu, peneliti harus melakukan pendekatan kepada subjek penelitian agar  
mendapatkan kemudahan dalam pengamatan dan wawancara mendalam. Dengan 
memiliki pemahaman terhadap latar penelitian, peneliti akan memiliki kemampuan 
memperoleh data secara maksimal. 
b. Terjun ke lapangan  
Ketika pertama kali masuki ke lokasi penelitian, peneliti menemui subjek 
penelitian dan berkenalan. Subjek yang pertama kali ditemui peneliti adalah Ketua 
Takmir Masjid Al-Ikhlas Sidosermo yakni Bapak H. Anwar Abdullah. Setelah 
acara perkenalan, peneliti berwawancara dengan beliau, kemudian pada waktu-
waktu yang lain dilanjutkan wawancara dengan subjek penelitian yang lain. Kegitan 
itu dilaksanakan dengan merekam proses wawancara yang dilakukan. 
 
3. Penulisan Laporan 
 
Langkah terakhir dalam penelitian ini berupa kegiatan penyusunan laporan. 
Laporan penelitian ini berisi proses dan hasil penelitian berupa deskripsi yang 
disusun sistematis, objektif, ilmiah, dan dilaksanakan tepat waktu. 
 
 


































E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang umum digunakan dalam pengumpulan data penelitian meliputi 
observasi, wawancara, dokumentasi, dan gabungan/triangulasi.57 Data dalam 
penelitian ini dikumpulkan dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi.  
1. Wawancara 
 
Mulyana58 menyatakan bahwa awancara merupakan bentuk komunikasi 
antara dua orang yang ingin mendapatkan informasi dari orang yang satu kepada 
yang lain dengan mengajukan pertanyaan berdasar pada tujuan yang sudah 
ditentukan. Agar wawancara berjalan dengan lancar dan mendapatkan hasil yang 
diharapkan harus digunakan pedoman wawancara. Secara umum terdapat dua 
macam pedoman wawancara yakni: 
1. Pedoman wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang hanya 
memuat garis besar yang akan ditanyakan saja. 
2. Pedoman wawancara terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang telah disusun 
secara terperinci sehingga menyerupai check-list. Pewawancara tinggal 
membutuhkan tanda v (check) pada nomor yang sesuai. 
   Pedoman wawancara yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk 
“semi structured”, mula-mula peneliti menanyakan serentetan pertanyaan yang 
sudah terstruktur, kemudian satu per satu diperdalam hingga secara rinci 
menanyakan keterangan lebih lanjut. Dengan demikian, jawaban yang diperoleh 
 
57 Sugiyono, 2009, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, Alfabeta, Bandung, hal. 226. 
58 Deddy Mulyana, 2004, Metode Penelitian Kualitatif, Remaja Rosdakarya, Bandung, hal, 180. 
 
 


































pewawancara bisa meliputi semua variabel dengan keterangan yang lengkap dan 
mendalam. 
Dengan wawancara ini terkumpul informasi dan pengalaman subjek 
penelitian di masjid Al-Ikhlas Sidosermo Surabaya sehingga harapan yang didapat 
yaitu mengungkap dengan baik pengalaman dan pengetahuan subjek penelitian 
dalam manajemen program kerja seksi dakwah dan ibadah. Oleh karena itu, peneliti 
dituntut untuk membuat subjek penelitian lebih terbuka dalam memberikan 
informasi. Adapun subjek penelitian yang diwawancarai oleh peneliti adalah 
pengurus takmir Masjid Al-Ikhlas Sidosermo Surabaya sebagai berikut: 
(1) H. Anwar Abdullah selaku Ketua Takmir 
(2) Dr. H. Syamsul Ghufron, M.Si. selaku Seksi Dakwah dan Ibadah  
(3) H. Achmad Sukaris, S.Sos. selaku Wakil Ketua Takmir  
(4) Ir. H. Djoko Prijono selaku Bendahara 
2. Observasi 
Observasi merupakan aktivitas memusatkan perhatian kepada objek 
(melakukan pengamatan) dengan cara menggunakan semua indera.59 Pengamatan 
ini dilaksanakan dalam rangka menyelami satu masalah terhadap perilaku verbal 
ataupun nonverbal yang ada pada individu ataupun jamaah masjid Al-Ikhlas 
Sidosermo Surabaya. Data penelitian yang dijadikan objek pengamatan berupa data 
yang terdapat di lapangan guna pemenuhan penelitian ini. Cara ini digunakan untuk 
 
59 Suharsimi Arikunto, 2013. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, Rineka Cipta, Jakarta, 
hal. 199. 
 


































memperoleh deskripsi selengkap-lengkapnya mengenai kegiatan-kegiatan dakwah 
dan ibadah di masjid Al-Ikhlas Sidosermo Surabaya. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah catatan tertulis tentang kejadian yang telah lewat. 
Wujud dokumentasi dapat berupa tulisan, gambar, ataupun karya yang lain. Teknik 
ini digunakan oleh peneliti disebabkan oleh adanya kegunaannya dalam mengoleksi 
informasi mengenai dokumen dalam bentuk tulis atau gambar berkenaan dengan 
program kerja seksi dakwah dan ibadah masjid Al-Ikhlas Sidosermo Surabaya.  
 
F. Teknik Analisis Data 
Kegiatan menganalisis data adalah kegiatan yang dilakukan peneliti sesudah 
data yang berasal dari subjek penelitian atau sumber lain berhasil dikumpulkan 
(Sugiyono, 2015: 207). Penelitian ini menggunakan teknik deskriptif kualitatif 
dalam analisis datanya. Digunakan teknik deskriptif karena peneliti hanya ingin 
mendeskripsikan keadaan yang sebenarnya pada hasil penelitian yang akan 
dilakukan. Digunakan analisis kualitatif karena data penelitian ini berupa kata-kata 
bukan angka. Selain itu, penelitian ini juga memanfaatkan teknik analisis interaktif 
Miles dan Huberman yang melibatkan tiga unsur yakni reduksi data, penyajian data, 
serta penarikan kesimpulan.60 Dengan teknik ini, peneliti dapat menyajikan data 
secara benar.   
 
60 Prawito, 2007, Penelitian Komunikasi Kualitatif , PT LkiS Pelangi Aksara, Yogyakarta, hal.104-
106. 
 


































Prosesnya dimulai dengan kegiatan penelaahan terhadap semua data yang 
terkumpul dari bermacam-macam sumber: dari teknik wawancara, observasi, 
dokumentasi dan lainnya. Setelah membaca, mempelajari, serta memahami data 
secara detail, peneliti melakukan reduksi data dalam bentuk rangkuman inti, proses, 
dan penulisan penyataan. Setelah itu, dilakukan penyusunan dalam satuan-satuan. 
untuk dikategorisasikan. Tahap terakhir kegiatan analisis data ini yakni 
pemeriksaan keabsahan data dan penafsiran terhadap data. 
 
G. Teknik Validitas Data 
Validitas data mengacu pada tepat tidaknya data antara yang ada pada objek 
dan yang ada pada paparan data yang disusun dalam laporan.61 Data penelitian yang 
terkumpul dan terseleksi dijadikan bahan penelitian yang akhirnya dirumuskan 
dalam sebuah kesimpulan. Jika data penelitian salah, kesimpulan yang dirumuskan 
juga salah. Karena itu, validitas data perlu dilakukan oleh peneliti. Penelitian ini 
menggunakan teknik perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, dan 
trianggulasi sebagai teknik validitas  data.62 
a. Perpanjangan Keikutsertaan 
 Dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah instrumen. Hal ini berarti bahwa 
keikutsertaan peneliti amat berpengaruh pada pengumpulan data. Karena itu, 
perpanjangan keikutsertaan peneliti memungkinkan peningkatan kadar validitas 
data.  
 
61 Sugiyono, 2011, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R &D, Alfabeta, Bandung,  hal. 
267. 
62 Lexy J. Moeloeng, 1996. Metodologi Penelitian Kualitatif, PT. Remaja Rosdakarya, Bandung,  
hal. 175-178. 
 


































b. Ketekunan Pengamatan 
 Ketekunan pengamatan diperlukan dalam penelitian kualitatif agar peneliti 
dapat menemukan komponen-komponen dalam situasi yang relevan dengan 
permasalahan yang dicari, setelah itu perlu pemusatan pada hal itu secara terperinci.  
c. Triangulasi 
 Triangulasi merupakan teknik validitas data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain di luar data itu sebagai bahan pembanding dari data itu. Triangulasi ini 
dapat dilakukan dengan sumber, metode, dan teori. Namun, dalam penelitian ini 
triangulasi dilakukan dengan sumber.  
           Triangulasi sumber dilakukan dengan cara membanding-bandingkan dan 
memeriksa kembali derajat kepercayaan  sebuah  informasi yang didapatkan pada 
waktu yang berbeda dan dengan alat yang berbeda pula. Triangulasi ini dilakukan 
dengan jalan (1) melakukan perbandingan antara data hasil observasi dan data hasil 
interview; (2) melakukan perbandingan antara apa yang dikatakan oleh orang di 
depan massa dan apa yang dikatakannya secara pribadi; (3) melakukan 
perbandingan antara hasil wawancara dan isi dokumen terkait. 
 




































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya Masjid Al-Ikhlas Sidosermo Surabaya 
  Berdirinya masjid Al-Ikhlas Sidosermo PDK bermula dari gagasan Bpk. H. 
Achmad Mardi Rahardjo yang berkeinginan mewujudkan persatuan dan kesatuan 
umat Islam di sekitar Sidosermo PDK. Pada tahun 1993 diadakanlah shalat 
berjamaah di mushalla pribadi beliau  yang beralamat di Sidosermo PDK V-A 
Kav. 58. Namun, pada tahun 1995 mushalla pribadi itu tidak muat lagi untuk shalat 
jamaah. Pada tahun 1996 beliau meminjam satu lokal di SMK PGRI 13 Surabaya 
yang terletak di dalam perumahan Sidosermo PDK juga. Akhirnya tempat di SMK 
itu pun tidak memenuhi persyaratan. Sejak itulah beliau bersama warga berusaha 
membuat mushalla di fasilitas umum Sidosermo PDK IV. Setelah berjalan beberapa 
tahun, pada tahun 2003 atas saran K.H. Abdul Wachid dari Sidosermo Dalam 
mushalla itu dijadikan masjid, yaitu Masjid “Al-Ikhlas” dengan pertimbangan 
masjid Al-Akbar Sidosermo Dalam sudah tidak muat lagi menampung jamaah 
shalat Jumat.  
“Dalam rangka mewujudkan persatuan dan kesatuan umat Islam di sekitar 
Sidosermo PDK, pada tahun 1993 kami mengadakan shalat berjamaah di 
mushalla pribadi, H. Achmad Mardi Rahardjo, yang beralamat di Sidosermo 
PDK V-A Kav. 58. Pada tahun 1995 mushola kami tidak muat lagi untuk 
ditempati shalat jamaah. Karena itu, pada tahun1996 kami meminjam satu 
lokal di SMK PGRI 13 Surabaya di Sidosermo PDK selama satu tahun. 
Mengingat tempat di SMK PGRI 13 Surabaya tersebut tidak memenuhi 
persyaratan, selama itu kami bersama warga berusaha membuat mushola di 
fasilitas umum Sidosermo PDK IV dan ternyata selama pembangunan 
disarankan oleh K.H. Abdul Wachid dari Sidosermo Dalam untuk 
 


































distatuskan menjadi masjid, yaitu Masjid “Al-Ikhlas” dengan pertimbangan 
jamaah masjid Al-Akbar Sidosermo Dalam tidak muat lagi untuk jamaah 
shalat Jumat”63 
 
  Pada bulan Mei 2003 masjid Al-Ikhlas telah siap digunakan sebagai ibadah 
shalat Jumat. Karena bulan itu bertepatan dengan HUT Kota Surabaya, takmir 
masjid berencana menghadiahkan masjid itu kepada Pemerintah Kota Surabaya 
tepatnya pada tanggal 31 Mei 2003 dengan mengundang Wali Kota Surabaya, Drs. 
Bambang Dwi Hartono, M.Pd., untuk meresmikan masjid sekaligus 
menandatangani prasasti peresmian yang sudah disiapkan. 
Pada tahun 2003 Masjid ”Al-Ikhlas” di fasilitas umum tersebut telah layak 
untuk digunakan sebagai tempat ibadah. Karena itu, kami berencana untuk 
kami hadiahkan kepada Pemerintah Kota Surabaya pada ulang tahun 
Surabaya 31 Mei 2003 (karena kami menggunakan fasilitas umum pemkot)  
dan kami mempunyai keinginan diresmikan oleh Walikota Surabaya (Bpk. 
Drs. Bambang Dwi Hartono, M.Pd.) dengan menandatangi prasasti yang 
telah kami siapkan.  
  Akan tetapi, tepat pada saat hari yang direncanakan yakni tanggal 14 Mei 
2003 bertepatan dengan peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW, wali kota yang 
ditunggu-tunggu kehadirannya untuk meresmikan masjid Al-Ikhlas berhalangan 
hadir karena ada acara lain yang tidak bisa ditinggalkan. Akhirnya peresmian 
dilakukan oleh Kepala KUA Kecamatan Wonocolo disaksikan oleh para Kyai se-
Surabaya dan warga sekitar. 
Tepat pada tanggal 14 Mei 2003 bersamaan peringatan Maulid Nabi 
Muhammad SAW dengan undangan Kiai se-Surabaya dan warga sekitar 
kami berencana meresmikan masjid tersebut. Pada pukul 14.30 Bpk. Ali 
Syahbana (Wakil Wali Kota Surabaya) konfirmasi rute menuju masjid, 
tetapi pada pukul 17.30 pihak protokoler membatalkan kehadiran wali kota 
dengan alasan tertentu. Akhirnya peresmian masjid Al-Ikhlas diwakili oleh 
Kepala KUA Kecamatan Wonocolo.  
 
63 Dokumen Kronologi Pendirian masjid Al-Ikhlas 
 


































  Dengan diresmikannya masjid Al-Ikhlas Sidosermo Surabaya, mulai  
saat itu pula kegiatan Masjid Al-Ikhlas berjalan sebagaimana mestinya (shalat 
jamaah rawatib, shalat Jumat, majlis taklim, shalat Tarawih pada bulan Ramadhan, 
shalat Idul Fitri dan Idul Adha, dll.) dan peringatan-peringatan hari besar Islam 
seperi Maulid Nabi dan Isra’ Mikraj. 
2. Letak Geografis Masjid Al-Ikhlas Sidosermo Surabaya 
  Lokasi masjid Al-Ikhlas Sidosermo Surabaya terletak di dalam perumahan 
Sidosermo PDK tepatnya di Jln. Sidosermo PDK V A (Jalan Sidosermo Utara II 
Nomor 2) Surabaya. Bangunan masjid berada di atas fasilitas umum perumahan 
Sidosermo PDK. Fasilitas umum ini ditempati dua bangunan yang bertolak 
belakang yakni masjid dan pasar krempyeng. 
3. Visi dan Misi Masjid Al-Ikhlas Sidosermo Surabaya 
  Masjid Al-Ikhlas Sidosermo Surabaya memeliki visi menjadi sentral 
peribadahan serta berkembangnya pengetahuan dalam rangka  menyiapkan ummat  
meraih kehidupan mulia di dunia dan akhirat. 
  Adapun misi masjid Al-Ikhlas Sidosermo adalah sebagai berikut: 
(1) Melakukan pembinaan tentang akhlakul karimah. 
(2) Mengadakan aktivitas ibadah dan dakwah guna tersiarnya syiar Islam. 
(3) Melakukan pembinaan pengembangan diri sejalan dengan perkembangan 
ilmu pengatahuan dan teknologi. 
(4) Mengadakan kegiatan pendidikan dan pelatihan dalam rangka membangun 
karakter ummat yang intelek dan bertaqwa kepada Allah. 
(5) Menyelenggarakan pendidikan untuk ummat. 
 


































(6) Mempersiapkan fasilitas untuk kegiatan ibadah. 
(7) Memperjuangkan kehidupan yang mulia dunia dan akhirat bagi ummat. 
4. Struktur Organisasi 
  Struktur organisasi Masjid Al-Ikhlas pada awal berdirinya seperti pada tabel 
4.1 berikut. 
Tabel 4.1 Struktur Organisasi Yayasan Masjid Al-Ikhlas Sidosermo Surabaya64 
 
NO N A M A JABATAN 
1 Drs. H. Achmad Mardi 
Rahardjo 
Ketua Dewan Pembina 
2 K.H. Mas Said Ali Anggota Dewan Pembina 
3 K.H. Mas Abdul Wachid, S.Pd.I Anggota Dewan Pembina 
4 H. Anwar Abdullah, S.H. Anggota Dewan Pembina 
5 Suparno Anggota Dewan Pembina 
6 Drs. H. Zulkranain, M.M. Anggota Dewan Pembina 
7 Dr. H. Jusri Ichwani, 
SpPD.K.Ger. 
Anggota Dewan Pembina 
8 Ir. H. Achmad Ghofar Ismail, 
M.Sc. 
Ketua Dewan Pengawas 
9 Ir. H. Achmad Effendi, M.M. Anggota Dewan Pengawas 
10 Drs. H. Adisutjipto Anggota Dewan Pengawas 
11 Sigit Rahardjo, S.T. Anggota Dewan Pengawas 
12 H. Ulya Abdillah Ketua Umum Dewan Pengurus 
13 Drs. Muhammad Salim Ketua I Dewan Pengurus 
14 H. Agus Lukito Paisan, S.H. Ketua II Dewan Pengurus 
15 Drs. Syamsul Ghufron, M.Si. Sekretaris Umum Dewan Pengurus 
16 Ir. Djoko Prijono Sekretaris I Dewan Pengurus 
17 Drs. Solekan Sekretaris II Dewan Pengurus 
18 H. Matsajudi, B.A. Bendahara Umum Dewan Pengurus  
19 H. Bambang Setyono, S.E. Bendahara I Dewan Pengurus 
20 Sudiro Bendahara II Dewan Pengurus 
21 Drs. Muhammad Choiril 
Makmur 
Tim Independen 




64 Dokumen masjid Al-Ikhlas Sidosermo Surabaya 
 


































23 Arif Pambudi Tim Independen 
24 Endro Tim Independen 
25 Syamsul Arifin Tim Independen 
26 Supomo Tim Independen 
27 Winarko Tim Independen 
 
  Adapun struktur kepengurusan Yayasan dan Takmir Masjid Al-Ikhlas 
Periode 2019-2021 adalah sebagai berikut:65 
Dewan Pembina Yayasan: 
1. Drs. H. A. Mardi Rahardjo 
2. H. Rudi Novianto Ridlwan 
3. H. Bambang Supangkat 
Dewan Pengawas Yayasan: 
1. Drs. H. Adisutjipto 
2. Drs. H. Gatot Parayogo 
Dewan Pengurus Yayasan 
Ketua  : H. Ulya Abdillah 
Wakil  : H. Sugianto 
Sekretaris  : H. Sumarmin 
Bendahara : 1. Ir. H. Djoko Prijono 
     2. H. Achmad Chambali 
     3. Sudiro  
Dewan Pengurus Ketakmiran 
Penasihat : dr. H. Jusri Ichwani 
Ketua  : H. Anwal Abdullah, S.H. 
Wakil  : H. Ach. Sukaris, S.Sos. 
Sekretaris : Endro Lukito 
Seksi Dakwah dan Ibadah: 
1. Dr. H. Syamsul Ghufron, M.Si. 
2. H. Moh. Slimin 
3. H. Matsajudi, B.A. 
Seksi Pendidikan: 
1. Abdul Majid, S.Pd. 
2. Drs. H. Taufikur Rahman 
Seksi Kemasyarakatan dan Sosial: 
1. Parjuni 
2. Abdur Rohim 
 
65 Dokumen masjid Al-Ikhlas Sidosermo Surabaya 
 



































4. Abdullah Maksum 
Seksi Pembangunan dan Perawatan Masjid: 
1. Ir. H. Putut Wijayanto, M.T. 
2. Drs. Muhammad Salim 
3. Drs. H. Nurman Junaidi 
Seksi PHBI dan LAZIS 
1. H. Bambang Setiono, S.E. 
2. AKBP Iwan Ridlwan 
3. Bahroni 
4. Eko Fariyanto, S.E. 
5. H. Sukadi 
Seksi Humas: 
1. Catur Priyanto 
2. H. Munadi 
3. Kunari 
Seksi Umum: 







B. Penyajian Data 
  Pada bagian ini dideskripsikan semua data yang didapatkan dari 
dokumentasi, wawancara, dan observasi terutama yang terkait dengan rumusan 
masalah penelitian yakni manajemen program kerja seksi dakwah dan ibadah 
masjid Al-Ikhlas Sidosermo dalam mengelola kegiatan dakwah dan ibadah.  
 
1. Manajemen Program Masjid Al-Ikhlas Sidosermo Surabaya 
Manajemen masjid sangat diperlukan untuk dijadikan sebagai dasar dalam 
menciptakankan profesionalitas pengelola supaya dapat menumbuhkembangkan 
potensi umat dalam bentuk aktivitas-aktivitas di lingkup masjid dengan baik dan 
tepat sasaran. Dari segi operasional, manajemen merupakan aktivitas yang 
 


































memanfaatkan perangkat fungsi-fungsi manajemen dalam rangkan mencapai 
tujuan tertentu dengan baik. Dalam hal ini, yang menjadi tujuan utama adalah 
memakmurkan masjid dan kemudian memberdayakan umat muslim di lingkungan 
Masjid Al-Ikhlas Sidosermo Surabaya . 
Untuk melaksanakan manajemen masjid, ada beberapa penerapan yang 
menggunakan perangkat fungsi-fungsi manajemen, yaitu pertama perencanaan, 
kedua pengorganisasian, ketiga pelaksanaan, keempat evaluasi. 
a. Perencanaan Masjid Al-Ikhlas Sidosermo dalam Melayani Umat 
Kegiatan merencanakan adalah kegiatan yang menenetukan tujuan 
organisasi disertai beberapa rencana yang dapat mencapai tujuan yang ditetapkan. 
Dalam hal ini ketua takmir masjid lebih dahulu memikirkan dengan matang tujuan 
dan tindakannya.  
Setiap lembaga termasuk masjid dalam rangka tercapainya tujuan dan 
terwujudnya hasil yang menggembirakan harus dilakukan perencanaan yang baik. 
Jika tidak ada perencanaan, lembaga itu pasti mendapatkan hambatan bahkan 
kegagalan.  
Perencanaan yang baik akan menghasilkan hasil yang baik pula dalam 
pelayanan ibadah umat. Hal ini dimanfaatkan untuk menentukan apa yang akan 
dilaksanakan, bagaimana melaksanakannya, dan siapa saja yang bertugas.serta 
bertanggung jawab agar tercapai hasil yang menggembirakan dari pelayanan 
terhadap ibadah umat tersebut. Adapun kegiatan perencanaan ini meliputi hal-hal 
sebagai berikut: 
1) Melakukan rapat yang dilakukan secara rutin setiap sebulan sekali. 
 


































2) Melakukan perencanaan program kegiatan. 
3) Melakukan agenda perencanaan dalam melakukan evaluasi. 
4) Memilih pengurus yang mumpuni dalam pelaksanaan pelayanan ibadah umat. 
5) Mempersiapkan segalanya dengan penuh tanggung jawab sesuai dengan 
perencanaan yang telah ditentukan. 
6) Mempersiapkan pembukuan keuangan Masjid Al-Ikhlas.  
7) Membahas konsep laporan keuangan masjid kepada jamaah.66 
Kegiatan yang dilaksanakan sering mengalami kendala atau hambatan 
dalam prosesnya walaupun sudah direncanakan sedemikian rupa. Untuk itulah 
perencanaan sangat diperlukan dalam kegiatan tersebut. 
Untuk melakukan perencanaan terhadap segala sesuatu yang dibutuhkan 
dalam pelayanan ibadah umat, harus diadakan rapat oleh pengurus sehingga 
pelaksanaannya lebih terarah. 
b. Pengorganisasian Masjid Al-Ikhlas dalam Melayani Umat 
Kegiatan mengorganisasikan adalah proses menyusun struktur organisasi 
yang relevan dengan tujuan organisasi, sumber daya yang dimiliki, dan lingkungan 
yang melingkupinya.67 Fungsi pengorganisasian ini sangatlah penting dalam suatu 
lembaga karena pengorganisasian adalah sarana mempersatukan tenaga manusia, 
peralatan, dan lainnya. Kegiatan ini mempermudah pengalokasian tugas, 
penyusunan program, dan penetapan pelaksanaan sesuai dengan bidangnya. 
Aspek-aspek penting yang terkait dengan kegiatan pengorganisasian 
 
66 Wawancara dengan Bapak Ir. H. Djoko Priono selaku bendahara.  
67 Usman Effendi, Asas Manajemen, (Jakarta: PT RajaGrafindo, 2014), hlm. 127. 
 
 



































a. Struktur organisasi, yaitu bagan berisi informasi tentang status personil dalam 
kepengurusan lembaga. Pada struktur ini terlihat jabatan dan tugas yang 
diemban. Pengurus Masjid Al-Ikhlas sudah membuat struktur organisasi 
sebagaimana dipaparkan di atas. 
b. Job description, yaitu perincian tugas, wewenang, serta pertanggungjawaban 
personil.68  
Penetapan pengurus Masjid Al-Ikhlas dalam melayani umat berdasar pada 
musyawarah yang dilakukan oleh calon pengurus yang akan dipilih dan pengurus 
sebelumnya. Dalam pengorganisasian diusahakan agar dalam kegiatan melayani 
umat dan memajukan Masjid Al-Ikhlas tidak terdapat tugas ganda, dan pengurus 
dapat menjalankan tugas berdasarkan bidang masing-masing.69  
Takmir Masjid Al-Ikhlas menentukan dan menulis dalam sebuah laporan 
apa saja tugas tiap-tiap bidang sehingga dapat dijadikan sebagai acuan dalam 
memberdayakan umat Islam di sekitar masjid. Adapun pembagiannya sebagai 
berikut: 
1. Dewan Penasihat 
a. Memberikan pembinaan terkait dengan kebijakan 
b. Melaksanakan pengawasan atas tugas dan wewenang yang diberikan 
kepada setiap pengurus  
2. Ketua 
 
68 Sofyan Syafry Harahab, Manajemen Masjid, (Yogyakarta, PT Dana Bhakti, 2013), hlm. 13.   
69 Wawancara dengan Bapak H. Anwar Abdullah selaku Ketua Takmir. 
 


































a. Menyusun kebijakan umum terkait dengan program kerja. 
b. Memberikan mandat kepada pengurus untuk melakukan program kerja. 
c. Mempertanggungjawabkan kegiatan yang diselenggarakan. 
d. Melakukan koordinasi dan pengawasan kegiatan bidang pendidikan, 
dakwah, sosial, ataupun pembangunan. 
e. Melaksanakan koodinasi dengan semua seksi. 
3. Sekretaris 
a. Merumuskan dan melaksanakan administrasi organisasi. 
b. Menjadi pengawal utama bidang keadministrasian. 
c. Merumuskan program kerja yang sudah ditentukan. 
d. Mempertanggungjawabkan tugasnya kepada ketua. 
4. Bendahara 
a. Merumuskan dan melaksanakan kebijaksanaan bidang keuangan  
b. Menjadi pengawal utama bidang keuangan. 
c. Membuat laporan keuangan. 
d. Mempertanggungjawabkan tugasnya terkait dengan keuangan kepada 
ketua. 
5. Seksi Dakwah dan Ibadah 
a. Merencanakan, mengatur, dan melaksanakan kegiatan-kegiatan dakwah 
dan ibadah. 
b. Menjadi pengawal utama bidang dakwah dan ibadah. 
c. Melakukan koordinasi penyelenggaraan majelis taklim. 
d. Melakukan koordinasi dengan seksi lain dalam mempersiapkan dan 
 


































melaksanakan ibadah Ramadhan. 
e. Melakukan pertanggungjawaban tugasnya kepada ketua. 
6. Seksi Pembangunan dan Perawatan Masjid 
a. Merumuskan pembangunan sarana dan prasarana masjid 
b. Melakukan penataan masjid supaya memenuhi syarat keindahan, 
keamanan, serta kenyamanan jamaah. 
c. Merumuskan jadwal piket kebersihan. 
d. Melakukan penjagaan dan perawatan barang-barang masjid. 
e. Melakukan pengadaan dan perbaikan sarana masjid. 
7. Seksi Pendidikan 
a. Menyusun kebijakan khusus dalam program kerja bidang pendidikan. 
b. Melaksanakan kegiatan-kegiatan lembaga dalam bidang pendidikan. 
c. Bertanggung jawab atas terlaksananya program kerja dalam bidang 
pendidikan. 
d. Bertanggung jawab pada ketua. 
8. Seksi PHBI dan LAZIS 
a. Mengadakan kegiatan memperingati hari-hari besar Islam. 
b. Menyiapkan pengaturan dan pendistribusian sedekah dari jamaah. 
c. Mempersiapkan pengaturan penerimaan dan pendistribusian zakat, daging 
kurban, dan lainnya. 
d. Menyediakan sebuah wadah yang digunakan untuk tempat beramal para 
jamaah. 
e. Bertanggung jawab kepada ketua. 
 


































9. Seksi Kemasyarakatan dan Sosial 
a. Menghimpun kebijakan teknis di bidang kemasyarakatan dan sosial sesuai 
dengan kebutuhan 
b. Mengumpulkan data kemasyarakatan dan sosial melalui format untuk 
memperoleh gambaran keadaan masyarakat 
c. Menyusun rencana kegiatan sosial berdasarkan kebutuhan 
d. Menyelenggarakan kegiatan sosial dan kemasyarakatan sesuai dengan 
kebutuhan untuk peningkatan taraf hidup masyarakat.  
10. Seksi Humas 
a. Menyebarluaskan informasi tentang kegiatan masjid kepada masyarakat. 
b. Mempersiapkan bahan-bahan yang akan dikomunikasikan pemimpin 
kepada masyarakat 
c. Memberikan kejelasan tentang informasi yang telah disampaikan kepada 
masyarakat. 
11. Seksi Umum 
a. Membantu seksi-seksi lain  
b. Mengatur jamaah 
c. Mengatur dan menjaga kendaraan jamaah. 
c. Penggerakan Masjid Al-Ikhlas dalam Melayani Umat 
Penggerakan termasuk fungsi yang amat penting, bahkan menjadi penentu 
berjalannya organisasi. Hal ini terjadi karena penggerakan menjadi salah satu fungsi 
manajemen yang berhubungan dengan manusia secara langsung. Melalui fungsi 
inilah, fungsi-fungsi organisasi lainnya akan lebih efektif. 
 


































Menggerakkan orang lain ini merupakan pekerjaan yang tidak gampang dan 
memerlukan keahlian khusus agar orang lain mengikuti pemimpin. Pemimpin 
dalam hal ini ketua takmir masjid Al-Ikhlas Sidosermo Surabaya mempunyai 
peranan penting sebagai motor penggerak dalam sebuah organisasi 
Ketua takmir harus memberikan motivasi baik kepada bawahannya atau 
pengurus takmir Masjid Al-Ikhlas supaya semangat dalam menjalankan kegiatan 
semakin tinggi. Selain itu, pemimpin harus mampu menjalankan hubungan baik 
dengan pengurus lainnya. Dalam memberikan motivasi, ketua takmir tidak perlu 
memberikan uang, namun para pengurus memberikan tenaganya semata-mata 
karena Allah SWT untuk memakmurkan masjid dan umat serta dengan keihklasan. 
Dengan rasa ikhlas inilah mereka barupaya melaksanakan tugas dengan sebaik-
baiknya untuk menjadikan umat di lingkungan masjid hidup dengan sejahtera. 
Di antara penggerakan yang telah dilakukan oleh ketua takmir masjid Al-
Ikhlas adalah mengadakan rapat koordinasi dengan pengurus secara rutin serta 
memberikan motivasi secara terus-menerus sehingga semua pengurus mampu 
melakukan tugas masing-masing dengan baik. Selain itu, adanya budaya saling 
menasehati dan tolong-menolong antarpengurus juga mampu menumbuhkan rasa 
kebersamaan dalam kepengurusan Masjid Al-Ikhlas.70  
Pelaksanaan dalam pelaporan pemasukan selalu diumumkan kepada 
pengurus dan jamaah secara terperinci setiap seminggu sekali. Hasil dari 
pemasukan akan dilakukan dan digunakan untuk operasional kegiatan masjid guna 
memakmurkan dan melayanani umat. 
 
7070 Wawancara dengan Bapak H. Anwar Abdullah selaku Ketua Takmir Masjid Al-Ikhlas 
 


































Perawatan lingkungan masjid selalu dilakukan secara berkala dan rutin 
untuk selalu menjaga kebersihan, kenyamanan dari jamaah yang akan beribadah di 
Masjid Al-Ikhlas karena hal ini merupakan prioritas utama.  
Kenyataan yang terjadi di Masjid Al-Ikhlas bahwa dalam pelaksanaan tugas 
pengurus, jamaah di masjid tersebut selalu mengalami peningkatan, baik 
peningkatan jamaah maupun peningkatan dalam pemasukan yang akan digunakan 
untuk operasional masjid.  
d. Pengawasan Masjid Al-Ikhlas dalam Melayani Umat 
Pengawasan merupakan proses kegiatan guna mengetahui kelebihan dan 
kekurangan pelaksanaan untuk mengadakan perbaikan dan mencegah terulangnya 
kembali kesalahan akibat kekurangan yang ditemukan. 
Ketua Takmir Masjid Al-Ikhlas senantiasa melaksanakan pengawasan, 
dengan cara meminta informasi tentang perkembangan yang terjadi, kemudian 
dilakukan koordinasi dengan pengurus. Dengan terlaksananya pengawasan ini, 
para pengurus Takmir Masjid Al-Ikhlas mampu menjalankan tugasnya dan dapat 
segera diketahui manakala terjadi kesalahan.71  
Kesalahan merupakan suatu hal yang tidak pernah luput dari siapa pun, 
termasuk oleh pengurus takmir masjid Al-Ikhlas. Bapak H. Anwar Abdullah selaku 
Ketua Takmir berupaya agar seluruh umat muslim yang ingin melakukan kegiatan 
hendaknya meminta izin kepada pengurus masjid terlebih dahulu sehingga 
pengurus mampu memantau kegiatan tersebut yang nantinya tidak menimbulkan 
permasalahan. 
 
71 Wawancara dengan Bapak H. Anwar Abdullah selaku Ketua Takmir.  
 


































2. Manajemen Program Kerja Seksi Dakwah dan Ibadah dalam Mengelola 
Kegiatan Dakwah 
Manajemen dakwah merupakan  kegiatan mengatur aktivitas atau kegiatan 
dakwah yang diawali sejak sebelum pelaksanaan sampai akhir kegiatan dakwah. 
Dalam menjalankan fungsi manajemen ada empat hal yang harus selalu 
diperhatikan meliputi perencanaan, pengorganisasian, pemberian motivasi, 
pengawasan, dan evaluasi.  
Pengurus haruslah dapat merencanakan program kegiatan selama periode 
kepengurusan. Perencanaan tersebut dirumuskan berdasarkan hasil musyawarah 
pengurus lengkap untuk ditetapkan sebagai program kerja. Program kerja inilah 
yang dijadikan sebagai pedoman untuk melaksanakan kegiatan.  
Program dakwah masjid Al-Ikhlas bertujuan untuk meningkatkan kualitas 
ibadah para jamaah dalam melaksanakan kegiatan pengajian umum ataupun majelis 
taklim. Program ini selalu berusaha untuk meningkatkan jumlah para jamaah yang 
bersedia hadir dan ikut sekaligus untuk menambah wawasan pengetahuan 
keislaman dan kesadaran yang tulus ikhlas dalam beribadah dan bermuamalah di 
kalangan jamaah Masjid Al-Ikhlas. 
Program dakwah di masjid Al-Ikhlas ada yang bersifat rutin dan ada yang 
insidental. Program dakwah yang bersifat rutin menjadi tanggung jawab penuh 
seksi dakwah dan ibadah masjid Al-Ikhlas, sedangkan program dakwah yang 
insidental menjadi tanggung jawab seksi PHBI masjid Al-Ikhlas. Program dakwah 
secara rutin terjadwal sebagai berikut.  
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Program dakwah yang insidental berupa pengajian umum. Adapun 
pengajian umum dalam bentuk tabligh akbar pelaksanaanya disesuaikan dengan 
acara PHBI seperti Maulid Nabi dan Isra’ Mi’raj. Dalam tabligh akbar ini 
didatangkan penceramah dari dalam dan luar kota Surabaya.72 
Berdasarkan jadwal taklim di atas, kegiatan taklim di masjid Al-Ikhlas 
Sidosermo Surabaya dapat diklasifikasikan berdasarkan materi yang disampaikan 
 
72 Wawancara dengan seksi dakwah dan ibadah. 
 


































yakni kajian tafsir Al-Quran, Kajian Islam, kajian shalat,  kajian hadis, kajian fiqih, 
dan kajian tahsin Al-Quran. 
a. Kajian Tafsir Al-Quran  
 Kajian tafsir yang diadakan oleh seksi dakwah dan ibadah Masjid Al-Ikhlas 
Sidosermo sesuai dengan jadwal di atas terbagi atas tiga jenis. Pertama, kajian tafsir 
Al-Quran secara utuh atau secara berurutan mulai dari surat ke-1, ke-2, ke-3, dan 
seterusnya sampai surat ke-114. Kajian tafsir jenis pertama ini dijadwalkan pada 
Ahad pagi setelah shalat Shubuh berjamaah. Dengan kajian tafsir ini diharapkan 
para jamaah mengetahui dan memahami kandungan isi Al-Quran secara 
keseluruhan dan yang terpenting mampu mengamalkan kandungan isi Al-Quran 
secara keseluruhan. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara berikut. 
 Ummat Islam kan memiliki pedoman utama yang tertuang dalam Al-Quran 
dan Hadis. Pedoman itu haruslah dapat dipahami oleh jamaah masjid Al-
Ikhlas untuk selanjutnya diamalkan isinya. Sebagai pengurus masjid, kami 
harus berusaha memenuhi kebutuhan para jamaah. Untuk itulah, salah satu 
wujud kegiatan yang diadakan di masjid Al-Ikhlas dalam rangka memenuhi 
kebutuhan jamaah utamanya agar memahami keseluruhan isi Al-Quran 
adalah dengan mengadakan kajian tafsir isi kandungan Al-Quran secara 
keseluruhan meskipun dilakukan secara bertahap sedikit demi sedikit sesuai 
dengan jadwal kajian rutin yang ada di masjid Al-Ikhlas ini. Kajian tafsir ini 
diasuh oleh Ustadz Mohammad Wafa, S.Kom. dari Lembaga Pendidikan 
dan Pengembangan Ilmu Al-Quran (LPPIQ) Surabaya. (Wawancara dengan 
seksi dakwah dan ibadah masjid Al-Ikhlas Sidosermo). 
 
Kedua, kajian tafsir surat pilihan, yakni surat-surat Al-Quran yang sering 
dibaca para jamaah. Surat-surat Al-Quran yang dimaksud di antaranya adalah surat 
Yasin, surat Al-Kahfi, surat Ar-Rahman dan surat Al-Waqiah. Surat Yasin selalu 
dibaca para jamaah setiap hari Kamis malam Jumat bakda Maghrib. Surat Al-Kahfi 
selalu dibaca para jamaah pada hari Jumat pagi bakda shalat Shubuh. Surat Ar-
Rahman dan surat Al-Waqiah selalu dibaca para jamaah pada hari Ahad pagi bakda 
 


































shalat Shubuh dua pekan sekali. Kajian tafsir jenis kedua ini dijadwalkan pada hari 
Rabu bakda shalat jamaah Maghrib. Dengan kajian tafsir surat-surat pilihan ini 
diharapkan para jamaah mampu meresapi isi kandungan surat ketika setiap kali 
membaca surat tersebut yang selalu dibaca sepekan sekali. 
Di masjid Al-Ikhlas ini memang dibiasakan adanya pembacaan surat-surat 
tertentu dari Al-Quran. Surat yang dibaca secara bersama-sama oleh  para 
jamaah di masjid Al-Ikhlas ini adalah surat Yasin, surat Al-Kahfi, surat Ar-
Rahman dan Surat Al-Waqiah. Memang di antara keempat surat tersebut, 
yang paling banyak dan paling sering dibaca adalah surat Yasin. Surat ini  
pasti dibaca setiap hari Kamis bakda shalat jamaah Maghrib. Bahkan 
kadang-kadang ada acara lain yang perlu adanya pembacaan surat Yasin, 
misalnya saat ada kumpulan jamaah dari berbagai masjid dan musholla di 
Sidosermo dan sekitarnya yang juga membaca Yasin, saat ada jamaah 
mohon bantuan doa untuk ahli kuburnya juga dibacakan Yasin, dan saat 
acara-acara lain. Jadi, surat yang paling banyak dibaca dan paling sering 
dibaca di masjid Al-Ikhlas ini adalah surat Yasin. Kajian tafsir surat-surat 
khusus ini dibina oleh Ustadz Drs. H. Achmad Farid dari Lembaga Kursus 
Masjid Al-Falah Surabaya. (Wawancara dengan seksi dakwah dan ibadah 
masjid Al-Ikhlas Sidosermo). 
  
Ketiga, kajian tafsir Al-quran sesuai dengan situasi dan kondisi masa 
dikajinya ayat Al-Quran. Pada saat bulan Muharram akan tiba, dikaji ayat-ayat yang 
terkait dengan keutamaan bulan Muharram dan ayat-ayat Al-Quran mengenai 
hijrah. Pada saat bulan Rabiul Awwal dikaji ayat-ayat Al-Quran yang sesuai dengan 
keteladanan Rasulullah. Pada saat memasuki bulan Rajab, dikaji ayat-ayat yang 
terkait dengan Isra’ Mi’raj dan shalat. Pada saat bulan Ramadhan dikaji ayat-ayat 
Al-Quran tentang shiyam, qiyamullail, infaq, zakat, dan shadaqah. Begitu juga ayat-
ayat Al-Quran yang lain dikaji sesuai dengan adanya peringatan terhadap peristiwa-
peristiwa tertentu dalam agama Islam. Kajian tafsir jenis ketiga ini dijadwalkan 
pada hari Selasa pekan ketiga setiap bulannya bakda shalat jamaah Maghrib. 
Dengan kajian tafsir ayat-ayat Al-Quran berdasarkan situasi dan kondisi ini 
 


































diharapkan para jamaah dapat termotivasi secara langsung dapat mempraktikkan isi 
kandungannya atau termotivasi melakukan ibadah setelah dijelaskan adanya 
keutamaan-keutamaannya. 
Salah satu tujuan diselenggarakannya kajian di masjid Al-Ikhlas ini adalah 
saling mengingatkan “tawaashaw bilhaqqi wa tawaashaw bisshabri”, saling 
mengingatkan dalam hal kebaikan dan saling mengingatkan dalam hal 
kesabaran. Karena itu, para jamaah masjid harus selalu diingatkan jika ada 
hari-hari atau bulan-bulan istimewa yang memiliki keutamaan tersendiri 
jika dibandingkan dengan hari-hari atau bulan-bulan yang lain. Kita kan 
sudah sama-sama tahu bahwa hari yang paling utama adalah hari Jumat 
sehingga dikenal dengan “sayyidul ayyam” atau rajanya hari. Begitu juga 
ada bulan-bulan yang utama atau bulan haram di sisi Allah yakni empat 
bulan yang terkenal, tentu saja selain bulan Ramadhan karena bulan 
Ramadhan menjadi rajanya bulan dan paling istimewa di antara bulan-bulan 
yang ada. Empat bulan yang terkenal itu adalah bulan Dzulqaidah, bulan 
Dzulhijjah, bulan Muharram, dan bulan Rajab. Masih ada lagi waktu-waktu 
yang terkait dengan peristiwa-peristiwa penting seperti Maulid Nabi 
Muhammad SAW, Isra’ Mi’raj, Tahun Baru Hijriyah, dan sebagainya. 
Ketika mau memasuki waktu-waktu yang istimewa seperti itu apalagi 
menjelang bulan Ramadhan, para penceramah dalam kajian tafsir ini 
membahas ayat-ayat Al-Quran yang terkait dengannya tentu saja diperjelas 
dengan hadis-hadis yang berhubungan dengan ayat-ayat tersebut. Kajian 
tafsir ini dibina oleh Almukarrom Dr. KH. Muhammad Syukron Jazilan 
Badri, M.Ag. pengasuh Pondok Pesantren Al-Jihad Surabaya. (Wawancara 
dengan seksi dakwah dan ibadah masjid Al-Ikhlas Sidosermo). 
 
b. Kajian Islam  
 Kajian Islam yang dimaksud dalam kegiatan dakwah ini adalah kajian-
kajian yang bersifat umum dan tidak dibatasi pada tema-tema yang ditentukan oleh 
seksi dakwah. Tema dakwah yang disampaikan dan dijelaskan kepada para jamaah 
diserahkan kepada penceramah. Kajian Islam ini dijadwalkan pada setiap hari 
Selasa pekan kedua bakda shalat jamaah Maghrib dan pada setiap hari Ahad pagi 
pekan kedua setiap bulannya dalam acara pengajian Ahad pagi Wisata Qolbu pukul 
 


































07.00-08.00 yang didahului dengan pembacaan Surat Yasiin dan tahlil serta 
istighatsah. 
 Meskipun kajian ini berupa kajian Islam secara umum sering penceramah 
juga mengaitkan dengan situasi dan kondisi yang ada. Baru kalau tidak ada 
situasi da kondisi yang dijadikan tema kajian, penceramah biasanya 
memberikan tema sesuai dengan materi yang sudah dipersiapkan sendiri. 
Kajian hadis ini dibina oleh Almukarrom Dr. KH. Saiful Jazil, M.Ag. dari 
UINSA Surabaya. (Wawancara dengan seksi dakwah dan ibadah masjid 
Al-Ikhlas Sidosermo). 
 
c. Kajian Shalat   
 Semua orang Islam mafhum bahwa ibadah shalat merupakan ibadah yang 
paling utama dalam agama Islam. Ibadah shalat merupakan ibadah yang 
penyampaian perintahnya dilakukan secara langsung oleh Allah kepada Nabi 
Muhammad dalam peristiwa Isra’ Mi;raj. Ibadah shalat merupakan ibadah yang 
paling pertama dihisab atau dinilai oleh Allah di akhirat kelak. Berdasarkan 
kenyataan-kenyataan tersebut, di masjid Al-Ikhlas Sidosermo Surabaya diadakan 
kajian khusus tentang shalat. Kajian ini dijadwalkan setiap hari Senin setiap pekan 
setelah jamaah shalat Maghrib. Kajian shalat ini menggunakan kitab Kaifa Tushalli 
karya Almukarrom KH Ichya’ Ulumuddin. Dengan kajian shalat ini diharapkan 
para jamaah termotivasi untuk selalu memperbaiki shalatnya baik dari segi kualitas 
maupun dari segi kuantitasnya.   
Sebagai pengurus, kami merasa ikut bertanggung jawab atas baik buruknya 
ibadah para jamaah. Ibadah yang paling utama adalah ibadah shalat. Begitu 
pentingnya ibadah shalat ini sampai-sampai Allah SWT harus memanggil 
langsung Nabi Muhammad SAW untuk menerima perintah shalat ini, 
padahal perintah untuk ibadah yang disampaikan kepada Rasulullah melalui 
Malaikat Jibril (melalui wahyu). Ibadah shalat inilah ibadah yang pertama 
kali dihisab atau dinilai oleh Allah SWT di hari kiamat nanti. Sebagaimana 
hadis Rasulullah yang berbunyi, “Amal ibadah seorang hamba yang 
pertama kali dihisab pada hari kiamat adalah shalat, jika shalatnya baik 
 


































maka baiklah semua amal ibadahnya, tetapi jika shalatnya rusak maka 
jeleklah semua amal ibadahnya”. Hal itu juga sejalan dengan hadis yang lain 
yang berbunyi, “Shalat itu tiang agama, barangsiapa yang menegakkan 
shalat berarti ia menegakkan agamanya, dan barangsiapa meninggalkan 
shalat berarti ia merobohkan agamanya sendiri. Karena begitu pentingnya 
ibadah shalat itu, pengurus masjid Al-Ikhlas berusaha agar semua jamaah 
masjid ini ibadah shalatnya baik dan selalu berupaya meningkatkan kualitas 
shalatnya. Dalam rangka itulah, di masjid Al-ikhlas diadakan kajian khusus 
tentang shalat. Kebetulan saat ada rencana mengadakan kajian shalat ini ada 
informasi tentang pelatihan shalat yang bersanad yakni pelatihan shalat 
yang diselenggarakan pondik pesantren “Al-Haromain” yang diasuh oleh 
Almukarrom KH Ichya’ Ulumuddin. Ada instruktur dari Pelatih Shalat dari 
Ponpes Al-Haromain yang ditunjuk untuk memberikan kajian shalat ini. 
Karena salah satu syarat sahnya shalat adalah wudlu, kajian shalat diawali 
dengan kajian tentang wudlu lebih dulu (Wawancara dengan seksi dakwah 
dan ibadah masjid Al-Ikhlas Sidosermo). 
 
d. Kajian Hadis  
 Kajian hadis diadakan dan dijadwalkan tersendiri di masjid Al-Ikhlas 
Sidosermo Surabaya dengan maksud lebih melengkapi kajian tafsir Al-Quran. 
Kajian ini dijadwalkan pada setiap hari Selasa pekan kedua setiap bulannya. 
Dengan kajian hadis ini, diharapkan para jamaah dapat meneladani ibadah dan 
kehidupan yang dilakukan oleh Rasulullah SAW. 
 
Untuk melengkapi kajian tafsir yang ada tiga macam sebagaimana sudah 
saya sebutkan, di masjid Al-Ikhlas Sidosermo diselenggarakan kajian hadis. 
Kajian hadis ini memang tidak menggunakan kitab khusus, namun tema 
kajian pun lebih banyak disesuaikan dengan situasi dan kodisi sebagaimana 
yang terdapat pada kajian tafsir. Jadi, para jamaah umumnya hanya menjadi 
mustami’ (pendengar) dan mengajukan pertanyaan bila ada yang perlu 
ditanyakan kepada penceramah. Kajian hadis ini dibina oleh Almukarrom 
Drs. KH. Sumarkhan Fannidin, M.Ag. dari UINSA Surabaya (Wawancara 









































e. Kajian Fiqih  
 Kajian fiqih diselenggarakan di masjid Al-Ikhlas Sidosermo dengan tujuan 
agar para jamaah mampu melaksanakan ibadah sesuai tata cara beribadah 
berdasarkan peraturan Allah dan Rasulnya yang tertuang dalam Al-Quran dan 
hadis, serta ijma’ dan qiyas. Kajian fiqih dijadwalkan setiap hari Selasa pekan 
keempat setiap bulan. Kajian fiqih menggunakan kitab Fiqih Islam karya                           
H. Sulaiman Rasjid. 
Kajian fiqih diperlukan para jamaah dalam kaitannya dengan pelaksanaan 
ibadah mahdloh yang harus memperhatikan tata caranya baik yang bersifat 
wajib atau rukun maupun sunnah-sunnahnya. Tentu saja itu semua diadakan 
dalam rangka agar ibadah yang dilakukan oleh para jamaah lebih sempurna. 
Dengan mengetahui rukun dan sunnah dalam semua ibadah yang dilakukan 
tentu saja para jamaah akan berusaha menyempurnakan ibadahnya setahap 
demi setahap sebagaimana doa yang selalu dipanjatkan “Allahumma a’innii 
‘ala dzikrika wa syukrika wa husni ‘ibaadatika” yang artinya “Ya Allah 
tolonglah saya agar selalu ingat kepada-Mu, dan selalu bersyukur atas 
nikmat-Mu, dan selalu memperbaiki ibadah kepada-Mu”. Karena masjid 
Al-Ikhlas berlokasi di dalam perumahan yang kebanyakan penduduknya 
tidak pandai membaca kitab kuning (tanpa harakat) serta kebanyakan 
cenderung berbahasa Indonesia dan paham bahasa Jawa pego, maka kajian 
fiqih menggunakan kitab yang berbahasa Indonesia yakni kitab Fikih Islam 
karya H. Sulaiman Rasjid. Meskipun penceramahnya Almukarrom KH Mas 
Achmad Nawawi dari Sidosermo Dalam biasanya menggunakan 
menggunakan kitab kuning, karena jamaahnya tidak bisa, penceramahnya 
harus menyesuaikan jamaah (Wawancara dengan seksi dakwah dan ibadah 
masjid Al-Ikhlas Sidosermo).  
 
 
f. Kajian Tahsin Al-Quran 
Kajian tahsin Al-Quran diadakan di masjid Al-Ikhlas Sidosermo dengan 
tujuan agar bacaan Al-Quran bisa lebih baik sesuai dengan kaidah tajwid. Kajian 
ini terutama diperuntukkan bagi para imam shalat masjid Al-Ikhlas. Meskipun 
begitu, banyak jamaah yang tertarik untuk mengikutinya.  Kajian ini dijadwalkan 
 


































setiap hari Jumat setiap pekan sesudah shalat jamaah Maghrib kecuali pekan 
pertama diganti dengan hari Ahad. Dengan kajian ini diharapkan bacaan Al-Quran 
para jamaah terutama para imam masjid Al-Ikhlas sesuai dengan satndar dan 
memenuhi kaidah tajwidnya. 
Diilhami oleh adanya syarat bagi imam shalat yang bacaannya haruslah 
baik, pengurus sepakat mendatangkan instruktur dari Lembaga Kursus 
Masjid Al-Falah Surabaya agar bersedia membimbing para imam dan badal 
imam masjid Al-Ikhlas Sidosermo. Namun, dalam perkembangannya 
ternyata rencana semula yang dikhususkan kepada para imam dan badal 
imam itu pun bergeser sehingga pesertanya bersifat umum semua jamaah 
baik putra maupun putri. Surat yang dibaca pada acara tahsin bacaan Al-
Quran ini dimulai dari surat-surat pendek (An-Naas, Al-Falaq, Al-Ikhlas, 
dan seterusnya) yakni surat-surat yang sering dibaca para jamaah pada 
waktu shalat baik shalat fardlu berjamaah maupun shalat sunnah sendiri-
sendiri. Dengan adanya kajian tahsin bacaan Al-Quran ini diharapkan 
bacaan Al-Quran imam maupun makmun atau jamaah secara keseluruhan 
menjadi terstandar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Kajian tahsin ini 
dibina oleh Ustadz Drs. H. Muchtar dari dari Lembaga Kursus Masjid Al-




3. Manajemen Program Kerja Seksi Dakwah dan Ibadah dalam Mengelola 
Kegiatan Ibadah 
         Kegiatan ibadah di masjid Al-Ikhlas baik yang bersifat rutin maupun yang 
insidental bertujuan untuk meningkatkan kegiatan-kegiatan ubudiyah dalam rangka 
lebih memantapkan iman dan amal shalih pada setiap para jamaah shalat di masjid 
Al-Ikhlas dalam kehidupan sehari-hari. Adapun kegiatan ibadah ini meliputi 




73 Wawancara dengan seksi dakwah dan ibadah. 
 


































a. Ibadah Shalat 
 Ibadah shalat yang dimaksud pada bagian ini adalah shalat yang dilakukan 
secara berjamaah. 
1) Shalat Fardlu Lima Waktu  
 Shalat fardlu lima waktu di masjid Al-Ikhlas Sidosermo Surabaya dipimpin 
oleh dua orang imam tetap. Dua orang imam ini masing-masing memimpin shalat 
jahar (Maghrib, Isya’, Shubuh) dan shalat sirr (Dhuhur, Ashar). Yang menjadi 
imam tetap shalat jahar adalah Dr. H. Syamsul Ghufron, M.Si.,  sedangkan imam 
sirr adalah Drs. H. Achmad Mardi Rahardjo. Jamaah shalat fardlu terdiri atas 
jamaah putra dan jamaah putri. Jamaah putra berada di shaf depan, sedangkan 
jamaah putri berada di shaf belakang. 
Shalat fardlu lima waktu di masjid Al-Ikhlas dilaksanakan secara berjamaah 
sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan. Begitu masuk waktu shalat, 
dikumandangkanlah adzan sebagai panggilan shalat bagi kaum muslimin. 
Setelah dikumandangkan adzan, para jamaah diberi kesempatan untuk 
melaksanakan shalat sunnah qobliyah. Waktu adzan dan iqomah adalah 7 
sampai dengan 10 menit kecuali waktu shalat Shubuh. Untuk shalat Shubuh 
jarak antara adzan dan iqomah lamanya 15 menit. Jedanya cukup lama 
dengan pertimbangan bahwa ketika mulai shalat Shubuh, waktu shalat 
Shubuh benar-benar sudah masuk. Hal ini terjadi karena ada hasil penelitian 
pakar Fisika yang menyatakan bahwa waktu shalat Shubuh di Indonesia 
lebih awal 20 menit. Karena itulah, seksi dakwah dan ibadah memberikan 
pemahaman kepada pengurus dan jamaah pada umumnya bahwa salah satu 
syarat sahnya shalat adalah dilaksanakan pada waktunya. Jika waktunya 
belum masuk, shalatnya tentu tidak sah. Untuk pelaksanaan shalat fardlu 
lima waktu ini ada dua imam shalat yang tetap masing-masing memimpin 
shalat jahar (Maghrib, Isya’, Shubuh) dan shalat sirr (Dhuhur, Ashar). Yang 
menjadi imam tetap shalat jahar adalah Dr. H. Syamsul Ghufron, M.Si.,  
sedangkan imam sirr adalah Drs. H. Achmad Mardi Rahardjo (Wawancara 









































2) Shalat Jumat 
 Shalat Jumat di masjid Al-Ikhlas Sidosermo Surabaya dipimpin oleh khotib 
dan imam yang sudah terjadwal dalam satu tahun (jadwal terlampir). Pelaksanaan 
shalat Jumat dimulai dengan adzan pertama, shalat sunnah, adzan kedua, khotbah 
Jumat, shalat Jumat, dan diakhiri dengan dzikir dan doa bersama. 
Shalat Jumat merupakan fardlu ‘ain bagi kaum muslimin atau orang Islam 
laki-laki. Karena itu, sejak diresmikan sebagai masjid yakni bulan Mei 2003 
masjid Al-Ikhlas digunakan sebagai tempat shalat Jumat. Shalat Jumat di 
masjid Al-Ikhlas Sidosermo Surabaya dipimpin oleh khotib dan imam yang 
sudah terjadwal dalam satu tahun. Pelaksanaan shalat Jumat dimulai dengan 
adzan pertama, shalat sunnah, adzan kedua, khotbah Jumat, shalat Jumat, 
dan diakhiri dengan dzikir dan doa bersama. Jadwal khotib dan imam shalat 
Jumat untuk tiap tahunnya memang ada perubahan karena adanya sebagian 
khotib dan imam yang berpulang ke rahmatullah atau pindah tempat tinggal 
(Wawancara dengan seksi dakwah dan ibadah masjid Al-Ikhlas Sidosermo). 
 
 
3) Shalat Taubat, Shalat Tasbih, Shalat Hajat  
 Shalat taubat, shalat tasbih, dan shalat hajat ini dilaksanakan di masjid Al-
Ikhlas Sidosermo setiap bulan sekali. Jamaah shalat ini diikuti oleh 100 jamaah dari 
kaum dluafa yang mendapat santunan dari BAZIS Masjid Al-Ikhlas dan jamaah 
rutin masjid Al-Ikhlas. Shalat sunnah ini dipimpin oleh imam tetap masjid Al-
Ikhlas. Shalat taubat yang dilakukan terdiri atas 2 rakaat, shalat tasbih 4 rakaat 
terbagi atas 2 salam, dan shalat hajat 4 rakaat 2 salam. Yang khusus di masjid Al-
Ikhlas adalah shalat hajat dilaksanakan 4 rakaat dengan membaca surat Al-Ikhlas 
100 kali yang terbagi atas 10 kali pada rakaat pertama, 20 kali pada rakaat kedua, 
30 kali pada rakaat ketiga, dan 40 kali pada rakaat keempat. 
Sebagai ibadah tambahan selain shalat fardlu lima waktu dan shalat Jumat, 
di masjid Al-Ikhlas juga diadakan shalat sunnah secara berjamaah. Shalat 
sunnah berjmaah ini di antaranya adalah shalat Taubat, shalat Tasbih, shalat 
Hajat. Shalat taubat dilaksanakan 2 rakaat, shalat tasbih 4 rakaat terbagi atas 
 


































2 salam, dan shalat hajat 4 rakaat 2 salam. Yang istimewa di masjid Al-
Ikhlas ini adalah pelaksanaan shalat hajat berjumlah 4 rakaat dengan 
membaca surat surat Al-Ikhlas 100 kali masing-masing 10 kali pada rakaat 
pertama, 20 kali pada rakaat kedua, 30 kali pada rakaat ketiga, dan 40 kali 
pada rakaat keempat. Karena shalat ini terasa berat jika dilaksanakan 
sendirian, maka di masjid Al-Ikhlas dilakukan secara berjamaah. Tidak 
hanya itu, pelaksanaan ketiga macam shalat sunnah ini disamakan waktunya 
dengan acara penyantunan dluafa. Dengan kata lain, sebelum dilakukan 
penyantunan terhadap kaum dluafa dilaksanakan ketiga macam shalat 
sunnat tersebut dilanjutkan dengan pemvacaan istighotsah sehingga jumlah 
jamaahnya luar biasa banyak karena kaum dluafa yang disantuni berjumlah 
105 orang. Pelaksnaannya dijadwalkan satu bulan sekali pada hari Kamis 
malam Jumat Legi sesudah shalat sunnat bakdiyah Isya’. Ketiga macam 
shalat sunnat ini juga dilaksanakan pada malam-malam ganjil pada sepuluh 
hari terakhir di bulan Ramadhan, namun waktunya pukul 01.30 sampai 
pukul 03.30, jumlah jamaahnya pun sangat luar biasa karena sambil i’tikaf 
di sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan (Wawancara dengan seksi dakwah 
dan ibadah masjid Al-Ikhlas Sidosermo). 
 
4) Shalat Tarawih 
Shalat Tarawih ini dilaksanakan di Masjid Al-Ikhlas Sidosermo Surabaya 
setiap bulan Ramadhan. Jama’ah yang ikut melaksanakannya ada sekitar 100 orang 
jamaah.  Shalat Tarawih di masjid Al-Ikhlas Sidosermo Surabaya dipimpin oleh 
khotib dan imam yang sudah terjadwal dalam satu bulan (jadwal terlampir). Shalat 
Tarawih ini dilaksanakan sebanyak 20 rakaat 10 kali salam dan shalat witir 
sebanyak 3 rakaat 2 kali salam dilanjutkan dengan dzikir dan doa bersama.  
Sebagai ibadah tambahan yang khusus dilaksanakan pada bulan Ramadhan, 
shalat Tarawih juga diselenggarakan secara berjamaah di masjid Al-Ikhlas 
Sidosermo. Pelaksanaan shalat Tarawih ini didasarkan pada hadis 
Rasulullah yang berbunyi, “Barangsiapa yang melaksanakan qiyaamullail 
pada bulan Ramadhan hanya karena iman dan mengharapkan ridlo dari 
Allah SWT, maka akan diampuni baginya semua dosanya yang telah lalu.” 
Shalat Tarawih di masjid Al-Ikhlas Sidosermo Surabaya dipimpin oleh 
khotib dan imam yang sudah terjadwal dalam satu bulan. Shalat Tarawih ini 
dilaksanakan sebanyak 20 rakaat 10 kali salam dan shalat witir sebanyak 3 
rakaat 2 kali salam dilanjutkan dengan dzikir dan doa bersama. Namun, jika 
ada jamaah yang melaksanakan shalat Tarawih 8 rakaat dipersilakan 
mengakhiri shalatnya pada rakaat ke-8 dan melanjutkan shalat witir di 
 


































rumah masing-masing (Wawancara dengan seksi dakwah dan ibadah masjid 
Al-Ikhlas Sidosermo). 
 
5) Shalat Idul Fitri dan Shalat Idul Adha 
Shalat Idul Fitri dan shalat Idul Adha di masjid Al-Ikhlas Sidosermo 
Surabaya secara rutin diadakan setiap tahun sekali. Shalat Idul Fitri dilaksanakan 
setiap tanggal 1 Syawwal, sedangkan shalat Idul Adha dilaksanakan setiap tanggal 
10 Dzulhijjah. Shalat Idul Fitri dan Idul Adha dilaksanakan di dalam masjid dan 
halamannya dan dipimpin oleh imam/khotib dari luar Sidosermo.  
Di masjid Al-Ikhlas Sidosermo juga selalu diadakan shalat Idul Fitri dan 
shalat Idul Adha setiap tahun pada tanggal 1 Syawwal dan 10 Dzulhijjah. 
Shalat Id ini selalu dilaksanakan di dalam masjid dan halamannya karena di 
dalam masjid saja tidak mampu menampung jamaah yang meluber. Khotib 
dan imam dalam shalat Id ini didatangkan dari luar jamaah masjid sehingga 
memotivasi jamaah untuk melaksanakannya dengan penuh khusyu sampai 
selesainya khotbah shalat Id dan doanya. Setelah shalat Idulfutri diadakan 
acara halalbihalal, sedangkan setelah shalat Idul Adha diadakan acara 
penyembelihan dan pendistribusian hewan qurban (Wawancara dengan 
seksi dakwah dan ibadah masjid Al-Ikhlas Sidosermo).  
 
6) Shalat Gerhana 
Shalat gerhana matahari dan gerhana bulan selalu diadakan di masjid Al-
Ikhlas Sidosermo kecuali gerhana bulan yang terjadi pada dini hari. Pelaksanaan 
shalat gerhana di masjid Al-Ikhlas selalu disertai dengan penyantunan dhuafa. Hal 
ini didasarkan pada hadis nabi yang menyatakan jika terjadi gerhana dianjurkan 
untuk bershadaqah. 
Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya matahari dan bulan merupakan dua 
tanda di antara tanda-tanda kekuasaan Allah. Gerhana itu tidaklah terjadi 
karena matinya atau lahirnya seseorang. Jika melihat hal itu (gerhana), 
berdoalah kepada Allah, bertakbirlah, shalatlah dan bersedekahlah.” 
Berdasarkan hadis tersebut di masjid Al-Ikhlas Sidosermo hampir selalu 
diadakan shalat gerhana baik gerhana matahari maupun gerhana bulan. 
Gerhana matahari selalu dilakukan, sedangkan gerhana bulan hampir selalu. 
Dikatakan hampir selalu karena jika terjadinya gerhana bulan pada waktu-
 


































waktu yang tidak terlalu malam atau bukan waktu dini hari, misalnya 
sebelum pukul 21.00 masjid Al-Ikhlas selalu mengadakannya. Adapun jika 
terjadinya gerhana bulan di atas pukul 21.00 sampai dini hari, di masjid Al-
Ikhlas tidak diadakan shalat gerhana bulan karena jamaahnya tidak mungkin 
banyak karena wilayah perumahan itu sudah ditutup. Sesuai dengan isi hadis 
di atas yang menyeru kepada ummat Islah melaksanakan shalat, berdoa, 
bertakbir, dan bershadaqah, pelaksanaan shalat gerhana di masjid Al-Ikhlas 
biasanya disertai dengan acara penyantunan kepada anak yatim dan kaum 
dluafa sebagai realisasi perintah bershadaqah (Wawancara dengan seksi 
dakwah dan ibadah masjid Al-Ikhlas Sidosermo). 
 
7) Shalat Isyraq 
Shalat isyraq ini dilaksanakan di Masjid Al-Ikhlas Sidosermo Surabaya 
setiap hari Jumat dan hari Ahad. Shalat isyraq ini dilaksanakan 15 menit setelah 
waktu syuruq/thulu’ (saat terbitnya matahari). Sebelum shalat isyraq, jamaah 
melakukan tilawah surat Al-Kahfi dilanjutkan dengan surat lain pada hari Jumat, 
sedangkan pada hari Ahad melakukan tilawah surat-surat dalam Alquran. 
Salah satu ibadah yang khusus dan tidak banyak dilakukan di masjid-masjid 
lain adalah shalat isyraq. Shalat ini dilaksanakan berdasarkan hadis 
Rasulullah yang berbunyi, “Barangsiapa shalat Shubuh berjamaah di 
masjid, kemudian duduk dan berdzikir kepada Allah SWT sampai terbitnya 
matahari, kemudia shalat dua rakaat, maka baginya pahala seperti bahala 
orang yang melaksanakan haji dan umroh sempurna, sempurna, sempurna.” 
Kata “sempurna” dalam hadis itu diulang sampai  tiga kali karena begitu 
hebatnya pahala shalat isyraq ini. Kalau kita tukarkan dengan uang berapa 
harganya umroh dan haji saat ini. Hanya saja pahala itu tidak diberikan 
sekarang, melainkan nanti di akhirat sehingga jarang orang 
melaksanakannya. Ibadah ini dilaksanakan secara berjamaah sebanyak dua 
kali dalam sepekan yakni hari Jumat dan hari Ahad. Dzikir yang dibaca pada 
hari Jumat selain dzikir umum setelah shalat Shubuh juga membaca Al-
Quran surat Al-Kahfi dan surat lain jika waktunya masih mencukupi. Dzikir 
yang dibaca pada hari Ahad selain dzikir umum setelah shalat Shubuh juga 
membaca Al-Quran surat Ar-Rahman dan Al-Waqiah serta surat lain jika 
waktunya masih mencukupi (Wawancara dengan seksi dakwah dan ibadah 







































b. Ibadah Zakat, Infaq, dan Shadaqah  
 Ibadah zakat, infaq, dan shadaqah di masjid Al-Ikhlas dilaksanakan secara 
rutin: harian, mingguan, bulanan, dan tahunan. Ibadah infaq harian secara mandiri 
dilakukan oleh para jamaah dalam bentuk memberikan infaq dan shadaqah mereka 
melalui kotak amal yang tersedia di masjid. Ibadah infaq mingguan secara mandiri 
dilakukan oleh para jamaah dalam bentuk memberikan infaq dan shadaqah mereka 
melalui kotak amal yang tersedia di masjid dan kotak keliling sewaktu jamaah 
mendengarkan khotbah shalat Jumat.  
 Infaq harian sudah biasa dilakukan para jamaah dengan memasukkan infaq 
ke dalam kotak-kotak masjid yang disedikan di masjid. Umumnya jamaah 
memasukkan infaqnya ke dalam kotak-kotak itu pada saat shalat Shubuh 
dengan berjamaah shalat Shubuh sambil berinfaq. Hal itu dilakukan karena 
waktu Shubuh merupakan waktu yang paling mulia di antara lima waktu 
shalat sebagaimana diungkapkan dalam surat Al-Isra bahwa shalat Shubuh 
berjamaan di masjid itu disaksikan para malaikat baik malaikat yang 
bertugas malam maupun malaikat yang bertugas siang hari (Wawancara 
dengan seksi dakwah dan ibadah masjid Al-Ikhlas Sidosermo). 
 
 
Ibadah infaq/shadaqah bulanan dan tahunan dikoordinasi oleh BAZIS 
(Badan Amil Zakat, Infaq, dan Shadaqah) Masjid Al-Ikhlas melalui Program 
Penyantunan Yatim dan Dluafa yang dilaksanakan dua kali dalam sebulan 
bersamaan dengan acara Pengajian Ahad Pagi Wisata Qolbu dan acara Qiyamullail. 
Ada sekitar 100 dluafa dan 30 anak yatim setiap bulannya yang mendapat santunan 
dari BAZIS Masjid Al-Ikhlas. Dalam acara ini, BAZIS memberikan surat 
permohonan kepada para donatur tetap maupun tidak tetap terkait jadwal 
pelaksanaan acara penyantuan sambil mengajukan permohonan untuk menjadi 
donatur.  
 


































Setiap bulan BAZIS memberikan laporan kepada para donatur sekaligus 
memberikan ucapan terima kasih dan mengajukan permohonan agar 
memberikan dana untuk penyantunan anak yatim dan dluafa yang memang 
dikakukan setiap bulan. Bahkan untuk penyantunan terhadap kaum dluafa 
dilakukan dua kali dalam dalam satu bulan. Dua waktu penyantunan itu 
adalah acara Pengajian Ahad Pagi Wisata Qolbu  dan acara qiyamullail. Ini 
dilakukan dalam rangka lebih memakmurkan masjid Al-Ikhlas. Dalam satu 
bulan kaum dluafa yang jumlahnya 105 orang datang sebanyak dua kali 
sambil berdoa dan mendoakan juga para donatur agar rezeki lebih 
dilapangkan lagi dan selalu mendapatkan keberkahan hidup dari Allah SWT 
(Wawancara dengan seksi dakwah dan ibadah masjid Al-Ikhlas Sidosermo). 
 
Ibadah infaq/shadaqah tahunan polanya sama dengan ibadah bulanan, 
namun ibadah tahunan ini lebih fokus pada ibadah zakat yang pelaksanaannya 
dimotori oleh BAZIS  membentuk kepanitiaan zakat di bulan Ramadhan yang siap 
menerima dan menyalurkan zakat ummat. Meskipun fokusnya pada zakat fitrah dan 
zakat maal, namun panitia biasanya juga mendapatkan amanah untuk menerima 
infaq/shadaqah serta fidyah. 
 Ibadah infaq/shadaqah tahunan ini lebih fokus pada zakat baik zakat fitrah 
maupun zakat maal. Bahkan tidak jarang pula jamaah menitipkan fidyah 
kepada panitia zakat. Zakat fitrah dan zakat maal ini pun didistribusikan 
kepada para dluafa yang sudah terdaftar sebagai binaan masjid Al-Ikhlas 
dan dluafa lain beserta mustahik lain seperti sabilillah dan ibnu sabil. 
Kesadaran masyarakat sekitar masjid terutama jamaah masjid Al-Ikhlas 
sungguh luar biasa sehingga setiap tahunnya panitia menerima amanah dari 
mereka sejumlah beras dan uang zakat maal yang sangat banyak 
(Wawancara dengan seksi dakwah dan ibadah masjid Al-Ikhlas Sidosermo). 
 
 
c. Ibadah Qurban 
 Ibadah qurban di masjid Al-Ikhlas dilaksanakan pada setiap bulan 
Dzulhijjah tepatnya tanggal 10 Dzulhijjah. Ibadah ini dikoordinasikan oleh Panitia 
Qurban Masjid Al-Ikhlas. Jamaah masjid Al-Ikhlas dan ummat Islam di sekitarnya 
diimbau untuk melaksanakan ibadah qurban ini melalui benner/spanduk dan surat 
edaran dengan harapan mereka mau melaksanakan ibadah qurban sebagai wujud 
 


































rasa syukur atas nikmat yang diberikan Allah kepada mereka dengan menyembelih 
hewan qurban berupa lembu atau kambing. Hewan qurban yang berupa lembu ada 
yang berasal dari satu keluarga dan ada yang berasal dari patungan dari tujuh orang 
mudhahhi (orang yang berqurban). 
Perintah Qurban di antaranya ada dalam Surat Al-Kautsar berbunyi, “Maka 
shalatlah untuk Tuhan-Mu dan berkurbanlah”. Dalam hadis Rasulullah 
disebutkan bahwa amalan yang paling utama yang dilakukan pada hari 
Nahar atau hari raya Qurban adalah mengalirkan darah hewan Qurban. 
Berdasarkan ayat Al-Quran dan hadis Rasulullah itulah di masjid Al-Ikhlas 
Sidosermo selalu diselenggarakan ibadah Quban ini. Ibadah qurban di 
masjid Al-Ikhlas dilaksanakan pada setiap bulan Dzulhijjah tepatnya 
tanggal 10 Dzulhijjah. Ibadah Qurban ini dikoordinasikan oleh Panitia 
Qurban Masjid Al-Ikhlas. Agar jamaah masjid Al-Ikhlas dan ummat Islam 
di sekitarnya mau melaksanakan ibadah qurban ini, panitia membuat 
benner/spanduk dan surat edaran. Dengan cara itu, mereka memiliki 
kesadaran yang tinggi untuk melaksanakan ibadah qurban sebagai wujud 
rasa syukur atas nikmat yang diberikan Allah kepada mereka sehingga 
hewan Qurban yang terkumpul di masjid Al-Ikhlas lumanyan banyak. 
Setiap tahunnya rata-rata ada 6 ekor lembu dan 30 ekor kambing. Hewan 
qurban yang berupa lembu ada yang berasal dari satu keluarga dan ada yang 
berasal dari patungan dari tujuh orang mudhahhi (Wawancara dengan seksi 
dakwah dan ibadah masjid Al-Ikhlas Sidosermo). 
 
d. Ibadah Tilawah Alquran 
 Ibadah tilawah Alquran bertujuan agar jamaah terbiasa tilawah Alquran. 
Ibadah ini dijadwalkan setiap Kamis bakda Maghrib, Jumat bakda Shubuh, dan 
Ahad bakda Shubuh. Pada setiap Kamis bakda Maghrib dilaksanakan tilawah Surah 
Yasiin. Pada setiap Jumat bakda Shubuh tilawah Surah Al-Kahfi dan surah-surah 
dalam Alquran. Pada setiap Ahad bakda Shubuh tilawah Surah Ar-Rahman dan Al-
Waqiah serta surah-surah dalam Alquran secara urut. Ibadah tilawah ini dipimpin 
oleh imam utama masjid Al-Ikhlas. 
 Dalam surat Fathir ayat 29 dijelaskan bahwa orang-orang yang membaca 
kitab Al-Quran, dan orang-orang yang menegakkan shalat, serta orang-
orang yang berinfaq dari sebagian rezeki mereka baik sembunyi-sembunyi 
 


































maupun terang-terangan, mereka itulah yang pantas mengharapkan 
perdagangan yang tidak pernah merugi. Berdasarkan ayat tersebut, salah 
satu amalan yang tidak pernah merugi di sisi Allah adalah membaca Al-
Quran. Karena itulah, di masjid Al-Ikhlas diadakan pembacaan Al-Quran 
secara bersama-sama dalam program Tilawah Al-Quran. Ibadah tilawah ini 
dijadwalkan setiap Kamis bakda Maghrib, Jumat bakda Shubuh, dan Ahad 
bakda Shubuh. Pada setiap Kamis bakda Maghrib membaca Surah Yasiin. 
Pada setiap Jumat bakda Shubuh membaca Surah Al-Kahfi dan surah-surah 
lain dalam Alquran. Pada setiap Ahad bakda Shubuh membaca Surah Ar-
Rahman dan Al-Waqiah dilanjutkan dengan surah-surah dalam Alquran 




4. Faktor Penghambat dan Pendukung dalam Manajemen Program Kerja 
Seksi Dakwah dan Ibadah dalam Mengelola Kegiatan Dakwah dan Ibadah 
Dalam melaksanakan program kerja, seksi dakwah dan ibadah menemukan  
beberapa faktor penghambat dan pendukung. Adapun faktor yang menjadi 
penghambat terlaksananya program kerja di antaranya sebagai berikut: human 
error, terbatasnya dana, dan kurangnya kesadaran masyarakat untuk berinfaq. 
  
a. Human Error 
 
  Ada ungkapan berbunyi “al-insaanu mahallul khatha’ wannisyaan” yang 
berarti “manusia adalah tempatnya salah dan lupa”. Ungkapan ini sejalan dengan 
hadis Rasulullah berbunyi, “Setiap anak Adam adalah tempat kesalahan dan sebaik-
baiknya orang yang bersalah adalah orang yang bertobat.” Setiap manusia pasti 
memiliki kesalahan dan lupa. Begitu juga pelaksanaan kegiatan dakwah dan ibadah 
di masjid Al-Ikhlas Sidosermo tidak luput dari adanya kesalahan. Meskipun sudah 
direncanakan dengan matang dan dijadwalkan secara baik terkadang masih ada 
hambatan dalam pelaksanannya sehingga tidak berjalan sebagaimana mestinya 
 


































karena adanya sifat lupa tersebut. Hal ini adalah wajar untuk semua orang di dalam 
sebuah organisasi atau lembaga. Dari kesalahan itulah, manusia dapat belajar untuk 
terus dapat memperbaiki diri. 
  Hambatan yang timbul dalam pelaksanaan kegiatan dakwah dan ibadah 
yang bersumber dari human error ini di antaranya tidak datangnya penceramah atau 
khotib Jumat sesuai dengan waktu yang sudah dijadwalkan. Begitu juga terkadang 
adanya penceramah atau khotib yang datang bersamaan (dua orang) karena 
kesalahan dalam membaca jadwal. Hambatan-hambatan seperti inilah yang pernah 
terjadi dalam pengelolaan kegiatan dakwah. 
  Memang perjalanan hidup tidak selalu mulus. Hambatan dan rintangan 
terkadang datang dalam kehidupan. Begitu pula pada pengelolaan kegiatan 
dakwah dan ibadah di masjid Al-Ikhlas ini. Pernah terjadi penceramah sudah 
jadwalnya tiba, namun belum datang pula sehingga hadirin pun mengalami 
kekecewaan. Khotib Jumat pun pernah ada yang mengalami kejadian seperti 
itu. Saat jadwalnya khotbah tidak datang sehingga diganti oleh jamaah yang 
ada. Itu pun tentu saja menimbulkan kekecewaan tidak hanya pada jamaah, 
tetapi juga pada pengurus masjid (Wawancara dengan seksi dakwah dan 
ibadah masjid Al-Ikhlas Sidosermo). 
 
b. Terbatasnya Dana 
 
  Masjid Al-Ikhlas bukanlah masjid yang sangat besar. Lokasinya pun berada 
di lingkungan perumahan yang terbatas sehingga dari segi pendanaan masih 
dirasakan kurang. Karena itu, untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas program 
kegiatan dakwah dan ibadah di masjid Al-Ikhlas ini masih terhambat oleh 
terbatasnya dana. Meskipun begitu, pengurus tetap berusaha agar program-program 
kegiatan dakwah dan ibadah tetap bisa berjalan dan dapat memberikan kepuasan 
pada diri jamaah dan masyarakat sekitar. Di antara cara yang ditempuh adalah 
memanfaatkan personil dari pengurus atau jamaah. 
 


































 Memang diakui bahwa berjalannya program kegiatan dakwah dan ibadah 
tergantung pada adanya dana yang cukup. Meskipun begitu, terbatasnya 
tidak boleh menjadi penghambat utama dalam merealisasikan adanya 
program kegiatan dakwah dan ibadah. Kegiatan tersebut dapat dijalankan 
dengan dukungan para pengurus atau jamaah yang dapat melaksanakannya. 
Misalnya, untuk imam masjid tidak perlu adanya dana khusus karena berasal 
dari jamaah sendiri. Begitu juga untuk khotib dan imam shalat gerhana bisa 
diambilkan dari pengurus sendiri sehingga tidak perlu mengeluarkan dana 
untuk kegiatan tersebut (Wawancara dengan seksi dakwah dan ibadah 
masjid Al-Ikhlas Sidosermo). 
 
c. Kurangnya Kesadaran Masyarakat untuk Berinfak 
 
  Ada sebagian masyarakat termasuk di sekitar masjid Al-Ikhlas yang sampai 
saat ini masih kurang kesadarannya untuk berzakat dan berinfak. Padahal sadar 
berzakat dan berinfak itu penting karena setiap muslim diperintahkan menyisihkan 
sebagian harta untuk orang lain. Meskipun pengurus masjid Al-Ikhlas secara terus-
menerus melakukan sosialisasi dan pencerahan akan pentingnya berzakat dan 
berinfak untuk kehidupan di akhirat, masih banyak warga di sekitar masjid Al-
Ikhlas yang tidak mempedulikannya. Padahal rumah-rumah mereka tergolong 
mewah. Dari situ setiap muslim harus belajar ikhlas, ridho tanpa mengharapkan apa 
pun kecuali pertolongan Allah kelak. 
Tidak semua orang yang rumahnya di sekitar masjid Al-Ikhlas ini mau 
berzakat, infaq, dan shadaqah. Padahal rata-rata mereka termasuk keluarga 
berada. Mungkin mereka mengira bahwa hal itu tidak ada konsekuensinya. 
Jelas mereka pasti dimintai pertanggungjawaban di akhirat nanti terkait 
hartanya. Seandainya mereka memiliki kesadaran yang tinggi untuk 
berzakat dan berinfak, kemakmuran masjid Al-Ikhlas jauh bisa lebih 
meningkat (Wawancara dengan seksi dakwah dan ibadah masjid Al-Ikhlas 
Sidosermo). 
 
 Adapun yang menjadi pendukung terlaksananya program kerja adalah 
sebagai berikut. 
 


































a. Respons Masyarakat yang Baik 
  Respons masyarakat yang baik merupakan faktor pendukung penting dalam 
setiap kegiatan di masjid Al-Ikhlas Sidosermo. Tujuan masjid sendiri memang untuk 
memberdayakan masyarakat. Jadi, jika tidak ada dukungan dari masyarakat 
mungkin kegiatan yang sudah berjalan akan dirasa kurang maksimal. 
  Respons sebagian masyarakat yang sangat mendukung program kegiatan 
dakwah dan ibadah merupakan faktor yang menjadi pendukung. Sebagai 
contoh, tidak sedikit dari jamaah dan warga masyarakat di sekitar masjid 
ketika pengurus mendistribusikan surat permohonan untuk penyantunan 
anak yatim dan dluafa, mereka langsung meresponsnya dengan memberikan 
sebagian hartanya baik itu berupa infaq atau zakat (Wawancara dengan seksi 
dakwah dan ibadah masjid Al-Ikhlas Sidosermo). 
 
 
b. Sumber Daya Manusia yang Cukup 
Sumber daya manusia seperti tenaga kerja yang berada di pengurus Yayasan 
dan Ketakmiran masjid Al-Ikhlas sangat mempengaruhi proses pemenuhan 
kebutuhan dan pembinaan yang dilakukan kepada para jamaah dan umat Islam pada 
umumnya. Diakui memang belum semua pengurus bisa bekerja dengan baik. Akan 
tetapi, personil pengurus yang mau mewakafkan dirinya untuk kegiatan masjid 
termasuk kegiatan dakwah dan ibadah dapat dikatakan cukup. Dengan sumber daya 
manusia seperti itu, kegiatan dakwah dan ibadah masjid Al-Ikhlas Sidosermo dapat 
berjalan dengan baik. 
Jumlah personil pengurus masjid Al-Ikhlas ini memang sangat banyak. 
Digemukkannya kepengurusan masjid ini tentu dengan harapan agar semua 
personil bisa aktif dalam setiap kegiatan masjid terutama kegiatan dakwah 
dan ibadah sehingga masjid terlihat lebih makmur karena banyaknya jamaah 
dan peserta kajian. Namun, ternyata harapan itu hampa belaka. Meskipun 
sudah ditunjuk sebagai personil pengurus masjid, tidak sedikit di antara 
mereka yang datang di masjid hanya pada saat shalat Jumat. Masih untung 
ada sebagian personil pengurus yang bersedia mewakafkan dirinya demi 
keberlangsungan kegiatan dakwah dan ibadah masjid ini. Dengan adanya 
 


































personil yang hanya mengharapkan balasan dari Allah seperti ini, kegiatan 
dakwah dan ibadah di sini bisa tetap berlangsung (Wawancara dengan seksi 
dakwah dan ibadah masjid Al-Ikhlas Sidosermo). 
 
 
c. Rasa Kekeluargaan yang Erat 
Rata-rata orang yang menjadi pengurus Yayasan dan ketakmiran serta 
jamaah memiliki rasa kekeluargaan yang terjalin sangat erat dan sudah seperti 
keluarga sendiri. Di antara mereka tidak yang merasa lebih daripada yang lain. 
Mereka menyadari bahwa derajat dan kemuliaan seseorang bukan karena harta dan 
kedudukannya, melainkan hanya karena taqwanya. Pemahaman itulah yang 
menjadikan mereka seperti satu keluarga meskipun rumah meraka berada di lokasi 
yang berbeda. Ada yang rumahnya di perumahan, tetapi tidak sedikit dari mereka 
yang rumahnya di perkampungan. Namun, karena diikat dengan ikatan yang sama-
sama berusaha mengabdikan dirinya untuk agama Allah, hubungan kekeluargaan 
meraka pun sangat erat.  
 
C.  Analisis Data 
1. Manajemen Program Seksi Dakwah dan Ibadah Masjid Al-Ikhlas Sidosermo 
Surabaya 
Setiap organisasi memiliki cara bagaimana organisasi tersebut dapat   
mencapai   tujuan.   Dalam   manajemen   terdapat beberapa fungsi manajemen.  
Menurut Henry Fayol, fungsi-fungsi manajemen meliputi perencanaan (planning), 
pengorganisasian (organizing), pengarahan (commanding), pengkoordinasian 
 


































(coordinating), dan pengawasan (controlling).74 Fungsi-fungsi manajemen ini 
diterapkan dalam pengelolaan masjid Al-Ikhlas Sidosermo Surabaya. Penerapan fungsi-
fungsi   manajemen   terdapat   pada program seksi dakwah dan ibadah Masjid Al-
Ikhlas.  Berikut  adalah beberapa  fungsi-fungsi manajemen yang diterapkan di 
program seksi dakwah dan ibadah Masjid Al-Ikhlas. 
a. Perencanaan (Planning) 
Tahap  awal  dalam  melakukan  kegiatan  atau  suatu  hal apa pun untuk 
mempermudah mencapai tujuan sebuah organisasi adalah menyusun perencanaan. 
Rancangan kegiatan yang akan dilaksanakan sebelum kegiatan tersebut terlaksana. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan seksi dakwah dan ibadah Masjid Al-
Ikhlas, perencanaan yang ada di dalam program seksi dakwah dan ibadah adalah 
program-programnya disesuaikan dengan visi misi masjid Al-Ikhlas Sidosermo 
Surabaya. Adapun visi masjid Al-Ikhlas Sidosermo Surabaya sebagaimana 
dipaparkan di atas adalah menjadi sentral peribadahan serta berkembangnya 
pengetahuan dalam rangka  menyiapkan ummat  meraih kehidupan mulia di dunia 
dan akhirat. 
  Adapun misi masjid Al-Ikhlas Sidosermo adalah  (1) melakukan pembinaan 
tentang akhlakul karimah, (2) mengadakan aktivitas ibadah dan dakwah guna 
tersiarnya syiar Islam, (3) melakukan pembinaan pengembangan diri sejalan 
dengan perkembangan ilmu pengatahuan dan teknologi, (4) mengadakan kegiatan 
pendidikan dan pelatihan dalam rangka membangun karakter ummat yang intelek 
 
74 Safroni, Ladzi, Manajemen dan Reformasi Pelayanan Publik dalam Konteks Birokrasi 
Indonesia, (Surabaya: Aditya Media Publishing, 2012), 47 
 


































dan bertaqwa kepada Allah, (5) menyelenggarakan pendidikan untuk ummat, (6) 
mempersiapkan fasilitas untuk kegiatan ibadah, dan (7) memperjuangkan 
kehidupan yang mulia dunia dan akhirat bagi ummat. 
Sesuai dengan visi misi tersebut, program dakwah masjid Al-Ikhlas 
bertujuan untuk meningkatkan kualitas ibadah para jamaah dalam melaksanakan 
kegiatan pengajian umum ataupun majelis taklim. Program ini selalu berusaha 
untuk meningkatkan jumlah para jamaah yang bersedia hadir dan ikut sekaligus 
untuk menambah wawasan pengetahuan keislaman dan kesadaran yang tulus ikhlas 
dalam beribadah dan bermuamalah di kalangan jamaah Masjid Al-Ikhlas. 
b.  Organisasi (Organizing) 
Pengorganisasian atas sumber daya manusia yang ada dalam  suatu  
organisasi perlu dilakukan. Proses penetapan pekerjaan yang efektif untuk   
dikerjakan, pengelompokan pekerjaan yang sesuai dengan pekerjaannya agar tujuan 
organisasi atau lembaga dapat tercapai dengan efektif dan efesien. 
Dalam pengorganisasian sumber daya manusia yang dilakukan seksi 
dakwah dan ibadah ini meliputi pengorganisasian para imam shalat fardlu, imam 
dan khotib shalat Jumat dan shalat hari raya, para penceramah, serta para panitia 
dan petugas pengatur jamaah pengajian.  
c.  Pengarahan (Commanding) 
Pengarahan merupakan suatu arahan atau pendampingan seorang pemimpin 
kepada karyawannya untuk mewujudkan tujuan organisasi. Dalam tahap ini 
seorang anggota atau karyawan dapat bekerja sama dan melaksanakan secara ikhlas 
 


































untuk mencaai tujuan sesuai dengan perencanaan dan semua usaha-usaha 
pengorganisasian. 
Dalam pengarahan ini, seksi dakwah dan ibadah masjid Al-Ikhlas 
Sidosermo Surabaya memberikan arahan terkait dengan tugas-tugas dan aturan 
yang harus dijalankan oleh para imam shalat fardlu, imam dan khotib shalat Jumat 
dan shalat hari raya, para penceramah, serta para panitia dan petugas pengatur 
jamaah pengajian. 
d.  Pengkoordinasian (Coordinating) 
Kegiatan  mengatur  anggota  atau  karyawan  untuk  menjadikan lebih giat 
lagi dalam mengerjakan pekerjaannya secara teratur. Hubungan bawahan dengan 
atasan menjadi sama dan selaras dalam mencapai tujuan suatu lembaga atau 
organisasi. 
Dalam kegiatan pengaturan ini, seksi dakwah dan ibadah masjid Al-Ikhlas 
Sidosermo Surabaya berusaha mengatur tugas-tugas yang harus diemban oleh 
orang-orang yang menjadi tanggung jawabnya. 
e. Pengendalian (Controlling) 
Pengendalian merupakan tahap akhir dalam menjalankan tugas dalan suatu 
lembaga atau organisasi. Memberikan nilai atau mengkoreksi bawahan dalam 
mengarahkan untuk mencapai tujuan organisasi yang telah direncanakan dan 
diselenggarakan dengan baik. Pengendalian di sini juga sama halnya dengan 
pengawasan bagi karyawan dalam melaksanakan tugasnya dan mencapai tujuan 
organisasi. 
 


































Berdasarkan  data  lapangan  yang sudah  terkumpul dan dianalisis, peneliti 
berkesimpulan bahwa bahwa fungsi-fungsi manajemen yang ada di program seksi 
dakwah dan ibadah Masjid Al-Ikhlas meliputi fungsi perencanaan (planning), fungsi 
pengorganisasian (organizing), fungsi pengarahan (commanding), fungsi 
pengkoordanisasian (coordination), fungsi pengendalian (controlling). Fungsi-
fungsi manajemen tersebut sudah diterapkan pada program seksi dakwah dan ibadah. 
 
2.  Upaya Manajemen Program Seksi Dakwah dan Ibadah Masjid Al-Ikhlas 
Organisasi berdiri karena adanya tujuan. Tahap awal adalah perencanaan 
tujuan. Dengan tercapainya tujuan, para anggota atau karyawan dapat 
melaksanakan tugas dengan baik. Pelaksanaan tugas yang baik menjadikan 
keberhasilan dalam organisasi.  Keberhasilan akan ada ketika pelaksanaan tujuan 
bersama tercapai. 
a. Sosialisasi Program 
Terselenggaranya kegiatan program dalam melakukan sosialisasi 
pelaksanaan program, dengan tujuan masyarakat mengetahui adanya program.   
Sosialisasi merupakan langkah awal sebelum pelaksanaan program. Sosialisasi 
program-program seksi dakwah sebagaimana dipaparkan pada penyajian data 
dilakukan dengan berbagai cara.  
Cara-cara yang ditempuh dalam sosialisasi program di antaranya adalah 
dengan menyebarkan undangan kepada para jamaah dan masyarakat sekitar masjid. 
Dengan cara menyebarkan undangan ini, diharapkan ada perasaan terhormat yang 
timbul dari para jamaah dan masyarakat sekitar masjid. Dengan perasaan terhormat 
 


































itu, diharapkan para jamaah dan masyarakat sekitar masjid mendukung program-
program seksi dakwah dan ibadah. 
Cara lain dalam sosialisasi program adalah memasang banner/spanduk dan 
pamflet. Spanduk dan pamflet ini dipasang di tempat-tempat strategis dengan 
harapan masyarakat mengetahui program-program seksi dakwah dan ibadah 
sehingga masyarakat tertarik mengikuti dan mendukungnya. 
Selain itu, sosialisasi program juga dilakukan melalui pengumuman 
langsung oleh pengurus masjid atau penceramah. Sosialisasi program yang 
dilakukan melalui penceramah ini dimaksudkan agar jamaah dan masyarakat 
memahami program-program seksi dakwah dan ibadah termasuk fadlilah atau 
keutamaan mengikuti dan mendukung program yang diadakan seksi dakwah dan 
ibadah. 
b. Tujuan Program 
Tujuan program menjadi tolok ukur terlaksananya suatu program. Berhasil 
tidaknya pelaksanaan program diukur dari tujuan yang telah ditetapkan. Keselarasan 
antara hasil pelaksanaan dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya haruslah 
diusahakan realisasinya. Sebagaimana dipaparkan di atas bahwa program seksi 
dakwah dan ibadah bertujuan untuk meningkatkan kualitas ibadah para jamaah 
dalam melaksanakan kegiatan pengajian umum ataupun majelis taklim. Program 
ini selalu berusaha untuk meningkatkan jumlah para jamaah yang bersedia hadir 
dan ikut sekaligus untuk menambah wawasan pengetahuan keislaman dan 
kesadaran yang tulus ikhlas dalam beribadah dan bermuamalah di kalangan jamaah 
Masjid Al-Ikhlas. 
 


































Berbagai program dakwah di masjid Al-Ikhlas sudah dipaparkan di atas. 
Program dakwah yang bersifat insidental berupa pengajian umum dalam bentuk 
tabligh akbar seperti pengajian umum dalam rangka Maulid Nabi dan Isra’ Mi’raj 
serta pengajian. Program dakwah yang bersifat rutin berdasarkan jadwal taklim 
diklasifikasikan berdasarkan materi yang disampaikan yakni kajian tafsir Al-Quran, 
kajian Islam, kajian shalat,  kajian hadis, kajian fiqih, dan kajian tahsin Al-Quran. 
Kajian tafsir yang diadakan terbagi atas tiga jenis. Pertama, kajian tafsir Al-
Quran secara utuh atau secara berurutan mulai dari surat ke-1, ke-2, ke-3, dan 
seterusnya sampai surat ke-114. Dengan kajian tafsir ini diharapkan para jamaah 
mengetahui dan memahami kandungan isi Al-Quran secara keseluruhan dan yang 
terpenting mampu mengamalkan kandungan isi Al-Quran secara keseluruhan. 
Kedua, kajian tafsir surat pilihan, yakni surat-surat Al-Quran yang sering dibaca 
para jamaah. Surat-surat Al-Quran yang dimaksud di antaranya adalah surat Yasin, 
surat Al-Kahfi, surat Ar-Rahman dan surat Al-Waqiah. Kajian tafsir jenis kedua ini 
dijadwalkan pada hari Rabu bakda shalat jamaah Maghrib. Dengan kajian tafsir 
surat-surat pilihan ini diharapkan para jamaah mampu meresapi isi kandungan surat 
ketika setiap kali membaca surat tersebut yang selalu dibaca sepekan sekali. Ketiga, 
kajian tafsir Al-quran sesuai dengan situasi dan kondisi masa dikajinya ayat Al-
Quran. Pada saat bulan Muharram akan tiba, dikaji ayat-ayat yang terkait dengan 
keutamaan bulan Muharram dan ayat-ayat Al-Quran mengenai hijrah. Pada saat 
bulan Rabiul Awwal dikaji ayat-ayat Al-Quran yang sesuai dengan keteladanan 
Rasulullah. Pada saat memasuki bulan Rajab, dikaji ayat-ayat yang terkait dengan 
Isra’ Mi’raj dan shalat. Pada saat bulan Ramadhan dikaji ayat-ayat Al-Quran 
 


































tentang shiyam, qiyamullail, infaq, zakat, dan shadaqah. Begitu juga ayat-ayat Al-
Quran yang lain dikaji sesuai dengan adanya peringatan terhadap peristiwa-
peristiwa tertentu dalam agama Islam. Dengan kajian tafsir ayat-ayat Al-Quran 
berdasarkan situasi dan kondisi ini diharapkan para jamaah dapat termotivasi secara 
langsung dapat mempraktikkan isi kandungannya atau termotivasi melakukan 
ibadah setelah dijelaskan adanya keutamaan-keutamaannya. 
Kajian Islam yang dimaksud dalam kegiatan dakwah ini adalah kajian-
kajian yang bersifat umum dan tidak dibatasi pada tema-tema yang ditentukan oleh 
seksi dakwah. Tema dakwah yang disampaikan dan dijelaskan kepada para jamaah 
diserahkan kepada penceramah.  
Semua orang Islam mafhum bahwa ibadah shalat merupakan ibadah yang 
paling utama dalam agama Islam. Ibadah shalat merupakan ibadah yang 
penyampaian perintahnya dilakukan secara langsung oleh Allah kepada Nabi 
Muhammad dalam peristiwa Isra’ Mi;raj. Ibadah shalat merupakan ibadah yang 
paling pertama dihisab atau dinilai oleh Allah di akhirat kelak. Berdasarkan 
kenyataan-kenyataan tersebut, di masjid Al-Ikhlas Sidosermo Surabaya diadakan 
kajian khusus tentang shalat. Dengan kajian shalat ini diharapkan para jamaah 
termotivasi untuk selalu memperbaiki shalatnya baik dari segi kualitas maupun dari 
segi kuantitasnya. 
Kajian hadis diadakan dan dijadwalkan tersendiri di masjid Al-Ikhlas 
Sidosermo Surabaya dengan maksud lebih melengkapi kajian tafsir Al-Quran. 
Dengan kajian hadis ini, diharapkan para jamaah dapat meneladani ibadah dan 
kehidupan yang dilakukan oleh Rasulullah SAW. 
 


































Kajian fiqih diselenggarakan di masjid Al-Ikhlas Sidosermo dengan tujuan 
agar para jamaah mampu melaksanakan ibadah sesuai tata cara beribadah 
berdasarkan peraturan Allah dan Rasulnya yang tertuang dalam Al-Quran dan 
hadis, serta ijma’ dan qiyas.  
Kajian tahsin Al-Quran diadakan di masjid Al-Ikhlas Sidosermo dengan 
tujuan agar bacaan Al-Quran bisa lebih baik sesuai dengan kaidah tajwid. Kajian 
ini terutama diperuntukkan bagi para imam shalat masjid Al-Ikhlas. Meskipun 
begitu, banyak jamaah yang tertarik untuk mengikutinya. Dengan kajian ini 
diharapkan bacaan Al-Quran para jamaah terutama para imam masjid Al-Ikhlas 
sesuai dengan satndar dan memenuhi kaidah tajwidnya. 
Begitu juga halnya dengan kegiatan ibadah. Kegiatan ibadah di masjid Al-
Ikhlas baik yang bersifat rutin maupun yang insidental secara umum bertujuan 
untuk meningkatkan kegiatan-kegiatan ubudiyah dalam rangka lebih memantapkan 
iman dan amal shalih pada setiap para jamaah shalat di masjid Al-Ikhlas dalam 
kehidupan sehari-hari.  
 Ibadah qurban, misalnya, bertujuan agar para jamaah terbiasa 
mengungkapkan rasa syukur dengan mengeluarkan sebagian rezeki yang 
diterimanya. Ibadah qurban merupakan wujud rasa syukur atas nikmat yang 
diberikan Allah kepada mereka dengan menyembelih hewan qurban berupa lembu 
atau kambing. Adapun ibadah tilawah Alquran di masjid Al-Ikhlas bertujuan agar 






































c. Pemantauan Program 
Usaha pencapaian tujuan program dalam sebuah organissasi harus selalu 
diupayakan oleh pihak  manajemen. Upaya tersebut  dimulai dari menyusun 
rencana stategis  yang  memuat  penetapan  visi,  misi  dan  tujuan organisasi. 
Visi, misi, dan tujuan strategis organisasi merupakan komitmen bersama seluruh 
warga di dalam  organisasi untuk mewujudkannya. Rencana strategis selanjutnya 
dijabarkan dalam rencana operasional satu tahunan yaitu dengan menjabarkan 
visi, misi, dan tujuan menjadi sasaran jangka pendek dan program-program 
kegiatan. 
Berbagai program yang telah dan akan dilaksanakan memerlukan 
peningkatan kinerja pimpinan dan staf organisasi baik dalam system 
perencanaan, pelaksanaan maupun evaluasinya. Keberhasilan suatu program 
dapat dilihat dari kesesuaian antara perencanaan   dan pelaksanaannya, terukur 
atau akuntabel hasilnya, serta ada keberlanjutan aktivitas  yang merupakan 
dampak dari program itu sendiri. Melalui kegiatan monitoring dan evaluasi 
(monev), keberhasilan, dampak, dan kendala pelaksanaan suatu program dapat  
diketahui.  
Monev adalah kegiatan monitoring dan evaluasi yang ditujukan pada 
suatu program yang sedang atau sudah berlangsung. Monitoring sendiri 
merupakan aktivitas yang dilakukan pimpinan untuk melihat dan memantau 
jalannya organisasi selama kegiatan berlangsung, dan menilai ketercapaian 
tujuan, melihat factor pendukung dan penghambat pelaksanaan program. Dalam 
monitoring (pemantauan) dikumpulkan data dan dianalisis, hasil analisis 
 


































diinterpretasikan dan dimaknakan sebagai masukan bagi pimpinan untuk 
mengadakan perbaikan. 
Evaluasi adalah proses untuk mengidentifikasi masalah, mengumpulkan 
data dan menganalisis data, menyimpulkan hasil yang telah dicapai,  
menginterpretasikan hasil menjadi rumusan kebijakan, dan menyajikan informasi 
(rekomendasi) untuk pembuatan keputusan berdasarkan pada aspek kebenaran 
hasil evaluasi.  
Program adalah  sekumpulan kegiatan  yang  terencana  dan  tersistem.  
Program terdiri dari komponen-komponen meliputi: tujuan, sasaran, criteria 
keberhasilan, jenis kegiatan, prosedur untuk melaksanakan kegiatan, waktu 
untuk melakukan kegiatan, komponen pendukung seperti fasilitas, alat dan bahan, 
serta pengorganisasian. 
Dari beberapa definisi di atas, evaluasi program merupakan satu metode 
untuk mengetahui dan menilai efektivitas suatu program dengan 
membandingkan kriteria yang telah ditentukan atau tujuan yang ingin dicapai 
dengan hasil yang dicapai. Hasil yang dicapai dalam bentuk informasi digunakan 
sebagai bahan pertimbangan untuk pembuatan keputusan  dan  penentuan  
kebijakan.  Jenis  evaluasi  yang  akan  digunakan  sangat tergantung dari tujuan 
yang ingin dicapai lembaga, tahapan program yang akan dievaluasi dan  jenis  
keputusan yang  akan diambil.  Dengan demikian evaluasi program adalah 
proses untuk mengidentifikasi, mengumpulkan fakta, menganalisis data dan 
menginterpretasikan, serta menyajikan informasi untuk pembuatan keputusan 
bagi pimpinan. Evaluasi program dilaksanakan secara sistematik seiring dengan 
 


































tahapan (waktu pelaksanaan) program untuk mengetahui ketercapaian tujuan, 
dan memberikan umpan balik untuk memperbaiki program. 
Perbedaan antara monitoring dan evaluasi adalah monitoring dilakukan 
pada saat program masih berjalan sedangkan evaluasi dapat dilakukan baik 
sewaktu program itu masih  berjalan ataupun program itu sudah selesai.  Atau 
dapat  juga  bila dilihat  dari pelakunya, monitoring biasanya dilakukan oleh fihak 
internal sedangkan evaluasi dilakukan   oleh   fihak   internal   maupun   eksternal.   
Evaluasi   dilaksanakan   untuk memperoleh fakta atau kebenaran dari suatu 
program beserta dampaknya, sedangkan monitoring hanya melihat keterlaksanaan 
program, faktor pendukung, penghambatnya. Bila dilihat secara keseluruhan, 
kegiatan monitoring dan evaluasi ditujukan untuk pembinaan suatu program. 
Berdasarkan hasil analisis data lapangan, seksi dakwah dan ibadah masjid 
Al-Ikhlas Sidosermo Surabaya sudah melaksanakan kegiatan pemantauan ini. 
Terhadap semua program yang sudah dipaparkan di atas dilakukan pemantauan 
baik oleh seksi dakwah secara langsung maupun oleh para jamaah melalai 
pemantauan masing-masing. Hasil pantauan ini dibahas dalam musyawarah atau 
rapat pengurus secara rutin. Hasil pantauan ini sekaligus dijadikan sebagai 
bahan evaluasi program yang dijalankan. 
Sebagai contoh, pemantauan dan evaluasi terhadap sasaran pemberian 
santunan kepada dluafa. Ternyata ada laporan atau protes dari jamaah atau warga 
ada sasaran pemberian santuan yang dinilai kurang tepat. Orang yang diberi 
santunan ternyata seorang peserta jamaah haji. Jamaah atau warga masyrakatnya 
 


































pun ada yang melaporkan kenyataan itu. Berdasarkan pantauan dan evaluasi itu, 
pemberian santuan kepada sasaran tersebut akhirnya dihentikan.  
Begitu juga halnya terhadap para penceramah dan para imam yang dari 
luar jamaah, para jamaah dan pengurus terutama seksi dakwah dan ibadah selalu 
melakukan pemantauan dan evaluasi. Pada suatu waktu ada penceramah yang 
dirasakan terlalu kasar penyampaiannya sehingga meimbulkan keresahan pada 
kebanyakan jamaah. Kepada penceramah seperti itu, akhirnya seksi dakwah 
tidak lagi memberikan kesempatan kepada yang bersangkutan untuk berceramah 
di masjid Al-Ikhlas. 
Dengan kata lain, semua program yang sudah direncanakan dan 
dilaksanakan di masjid Al-Ikhlas Sidosermo tidak luput dari adanya pemantauan 
dan evaluasi agar terwujud program-program dakwah dan ibadah yang menarik 
perhatian jamaah dan masyarakat sekitar demi terciptanya jamaah dan 
masyarakat yang semakin berkualitas kehidupan dan keimanannya. 
  
 







































Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan dalam bab-bab 
sebelumnya, penulis dapat merumuskan beberapa kesimpulkan sebagai berikut. 
(1) Pelaksanaan manajemen program kerja seksi dakwah dan ibadah  Masjid Al-
Ikhlas Sidosermo Surabaya berjalan secara baik melalui kegiatan 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan. Baiknya 
manajemen program itu dibuktikan dengan diadakannya berbagai macam 
program kegiatan baik untuk kegiatan dakwah maupun kegiatan ibadah. 
(2) Program kegiatan dakwah di masjid Al-Ikhlas Sidosermo Surabaya ada yang 
bersifat rutin (mingguan dan bulanan) dan ada yang bersifat insidentil seperti 
pada saat peringatan Maulid Nabi  dan Isra’ Mi’raj. 
(3) Program kegiatan ibadah di masjid Al-Ikhlas Sidosermo Surabaya 
dikelompokkan atas (a) ibadah shalat (shalat fardlu lima waktu, shalat Jumat, 
shalat taubat, shalat tasbih, shalat hajat, shalat taraweh, shalat Idul Fitri, shalat 
Idul Adha, shalat gerhana, dan shalat isyraq), (b) ibadah zakat, infaq, dan 





Setelah penulis mengadakan penelitian dan menganalisis data yang 
berhubungan dengan permasalahan penelitian, ada beberapa saran yang akan 
penulis sampaikan. 
 


































(1) Pengurus Masjid Al-Ikhlas Sidosermo Surabaya terutama seksi dakwah dan 
ibadah diharapkan lebih proaktif dalam melaksanakan kegiatan dakwah dan 
ibadah untuk para jamaah dan masyarakat sekitar masjid sehingga 
kegiatannya benar-benar menjadikan jamaah dan masyarakat rindu terhadap 
kegiatan dakwah dan ibadah yang diselenggarakan di masjid Al-Ikhlas. 
(2) Pihak pemerintah dan masyarakat diharapkan ikut andil dalam membantu 
pihak pengurus Masjid Al-Ikhlas dalam upaya memakmurkan masjid dan 
memakmurkan umat Islam khususnya di Sidosermo dan sekitarnya. 
(3) Bidang kajian dalam program dakwah hendaknya lebih bervariasi sehingga 
semua kebutuhan para jamaah untuk meningkatkan kualitas iman, taqwa, dan 
ibadahnya benar-benar dapat terwujud. 
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